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MOTTO 

 

كُمْ رَاعٍ وَكلُُّكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ : كلُُّ رَعِيَّتِهِ النَّبِيَّ صَلَّى اللََّّ  

Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Setiap dari kalian 

adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas 

yang dipimpinnya." 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

 



 x 

Transliterasi adalah proses pemindahan tulisan Arab kepada tulisan huruf 

abjad Indonesia (latin) dan bukanlah pemindahan terjemahan bahasa Arab 

dalam bahasa Indonesia. Yang masuk dalam kategori ini yaitu nama-nama 

Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa Arab ditulis 

sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam 

buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun 

daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.  

B. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 أ ط ٫ ١

 z ظ B ب

 ٬ ف  T ت

 Gh ق Th ث

 F ك  j ج

 Q ل h ح

 K ك  kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز



 xi 

 H ه S س

 ‘ ء Sh ش

 Y ي s ص

 - - d ض

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah   (ء) terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (‘). 

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab,seperti vokal bahasa Indonesia,terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ايَْ 

 Fathah dan wau Lu A dan U اوَْ 

 

Contoh: 

 Kaifa :  كَيْفَ 

  haula : هَوْلَ 

D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf

  

Nama  Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif ىاىَىَ 

atau ya 

ā a dan garis di atas  

  Kasrah dan ya ī I dan garis di atas يى 

 Dammah dan wau  ū U dan garis di ىوُ 

atas  

 

 

 

Contoh: 

 māta : مَات

 ramā : رَمَى
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  qīla : قيْلَ 

  yamūtu : يمَُوْتُ 

 

E. Ta Marbūṭah  

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-sertā bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

  rauḍah al-aṭfā :  رَوْضَةاُلْْطفالْ 

  al-ḥikmah :   الحِكْمَةُ 

 

 

F. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ـ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  

  rabbanā :  ربَّنَا

 al-ḥajj : الَجُ 

  aduwwu‘ :  عَدوُُّ 

Jika huruf   ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  berharkat 

kasrah (  ِـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh:  

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly))  :  عَلِيْ 



 xiv 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)) : عَرَبِيْ    

 

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya:  

  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمسُ 

 al-falsafah :  الفلَسَةُ    

  al-bilādu :  البلِاَدُ 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:  

 ’al-nau :  النَّوءُ 

 syai’un :  شَيْءٌ 

 umirtu :   امُِرْتُ 

 

 

 

I. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al- 

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab  

J. Lafẓ Al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:  

 dīnullāh :  ديْنُ اٌللَِّ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 ِ   humfīraḥmatillāh :  هُمْ فيْ رَحْمةِ اللَّ 

 

 

K. Huruf Kapital  
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya hurufhuruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al -, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 



 xix 

Al Hajami, NIM 200201110214, 2024. Pergeseran Peran dan Tanggung Jawab 

Dalam Keluarga Wanita Karir Prespektif Maslahah Al-Thufi (studi Kasus 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga 

Islam. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Syabbul Bachri, M.HI.  

Kata Kunci: Nafkah, Wanita Karir, landasan hukum 

 Nafkah atau nafaqah adalah suatu pemberian yang bersifat materi kepada 

seorang istri atau kerabatnya. Nafkah bukanlah mahar, karena nafkah diberikan 

seterusnya selama keduanya masih ada ikatan perjanjian atau ikatan darah. Nafaqah 

secara harfiah berarti pengeluaran atau sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang 

untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya, yaitu: istri, anak, orang tua, 

bahkan kerabat dekat. Pengeluaran ini harus diberikan untuk keperluan- keperluan 

yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pergeseran dan tanggung 

jawab dalam keluarga wanita karir di kecamatan Lowokwaru kota Malang 

menganalisis pergeseran Wanita karir terhadap tanggung jawab keluarga di 

kecamatan Lowokwaru kota Malang menurut maslahah Al-Thufi. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis yang bertujuan untuk memahami fenomena yang di alami 

oleh subjek penelitian, seperti perilaku, keluarga, motivasi, dan tindakan mereka. 

Pengumpulan data berupa data primer berasal dari hasil wawancara data 

skundernya dihasilkan dari jurnal, buku, skripsi dan sumber skunder lain yang 

terkait dengan pembahasan penelitian. 

 Hasil dari penelitian ini ialah bahwa Wanita karir di bolehkan untuk 

bekerja karena kebutuhan ekonomi dalam keluarga yang sangat mendesak dan hal 

ini tidak ada larangan yang spesipik di dalam AlQur’an dan juga menjadi kesepakan 

bersama dari pasangan suami istri tersebut. Prinsip pertama Al-Thufi karena 

keputusan tersebut jelas memberikan kemaslahatan bagi keluarganya Akal (Alasan) 

Dalam Lingkup Muamalah (Transaksi) dan Adat Keputusan tersebut juga sesuai 

dengan prinsip kedua, karena termasuk dalam lingkup muamalah (transaksi) 

dengan menyumbang pada kebutuhan keluarga. Walaupun hal ini bertentangan 

dengan adat istiadat (adat) dimana suami biasanya merupakan pencari nafkah, 

namun perubahan peran istri dalam hal ini, walaupun jarang terjadi, membawa 

manfaat bagi keluarga, memenuhi aspek maslahah mursalah yang berkaitan dengan 

adat. Secara keseluruhan, keputusan istri tersebut sejalan dengan prinsip Al-Thufi 

karena memberikan manfaat yang jelas bagi keluarganya meski menyimpang dari 

norma adat. 
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Al Hajami, NIM 200201110214, 2024. Shifting Roles and Responsibilities in 

Women's Families Career Perspective Maslahah Al-Thufi (Case study of 

Lowokwaru District, Malang City). Islamic Family Law Study Program Thesis. 

Sharia Faculty. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Supervisor: Syabbul Bachri, M.HI. 

 

Keywords: livelihood, career women, legal basis 

 Nafkah or nafaqah is a material gift to a wife or relative. Support is not a 

dowry, because maintenance is given continuously as long as the two of them still 

have a covenant or blood bond. Nafaqah literally means expenses or something that 

a person spends on the people he is responsible for, namely: wife, children, parents, 

even close relatives. This expenditure must be given to good needs. The aim of this 

research is to describe shifts and responsibilities in the family of career women in 

Lowokwaru subdistrict, Malang city, analyzing the shift of career women towards 

family responsibilities in Lowokwaru subdistrict, Malang city according to Al-

Thufi's maslahah. 

 This research is a type of empirical research using a sociological approach 

which aims to understand the phenomena experienced by research subjects, such as 

their behavior, family, motivation and actions. Data collection in the form of 

primary data comes from interviews, secondary data comes from journals, books, 

theses and other secondary sources related to the research discussion. 

 The results of this research are that career women are allowed to work 

because the family's economic needs are very urgent and this is not specifically 

prohibited in the Koran and is also a mutual agreement between the husband and 

wife. Al-Thufi's first principle is because the decision clearly provides benefits for 

his family. Akal (Reason) Within the Scope of Muamalah (Transactions) and 

Custom. This decision is also in accordance with the second principle, because it is 

included in the scope of muamalah (transactions) by contributing to the family's 

needs. Even though this is contrary to custom (adat) where the husband is usually 

the breadwinner, the change in the wife's role in this case, although rare, brings 

benefits to the family, fulfilling the maslahah murlah aspect related to custom. 

Overall, the wife's decision is in line with Al-Thufi's principles because it provides 

clear benefits for her family even though it deviates from traditional norms. 
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. تغير الأدوار والمسؤوليات في مهن النساء من منظور 2024،  200201110214الحجامي، الرقم الجامعي    

ونمصلحة الطوفي (دراسة حالة في منطقة لووكوارو، مدينة مالانج). رسالة جامعية في برنامج دراسة قان  

شابل المشرف:  مالانج.  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  مالك  مولانا  الشريعة، جامعة  كلية  الإسلامية،   الأسرة 

 .البخري، ماجستير في العلوم الإسلامية

سالقانوني الكلمات المفتاحية: النفقة، المرأة العاملة، الأسا  

 النفقة أو النفاقة هي تقديم مادي يُمنح للزوجة أو أقاربها. النفقة ليست مهرًا، لأنها تعُطى باستمرار طالما أن

رابطة دم بين الطرفين. تعني النفقة حرفيًا النفقات أو ما يخُرجه الفرد للأشخاص الذينهناك علاقة تعاقدية أو   

 يقع تحت مسؤوليته، وهم: الزوجة، الأبناء، الوالدان، وحتى الأقارب المقربون. يجب أن تخُصص هذه النفقات 

 .للأمور الحسنة

 تهدف هذه الدراسة إلى وصف التغيرات والمسؤوليات داخل أسر النساء العاملات في منطقة لووكوارو بمدينة 

 .مالانج وتحليل تأثير هذه التغيرات على مسؤوليات الأسرة من منظور مصلحة الطوفي

 تعُد هذه الدراسة من نوع الدراسات الإمبريقية باستخدام منهجية اجتماعية تهدف إلى فهم الظواهر التي يعيشها 

أولية من خلال  البيانات من مصادر  تم جمع  وأفعالهم.  الدوافع،  السلوكيات، الأسر،  الدراسة مثل   موضوع 

صلة  ذات  أخرى  ومصادر  الجامعية،  الرسائل  الكتب،  المجلات،  خلال  من  ثانوية  ومصادر   المقابلات، 

 .بموضوع البحث

 توصلت الدراسة إلى أن المرأة العاملة مسموح لها بالعمل بسبب الحاجة الاقتصادية الملحة داخل الأسرة، وهذا

 لا يتعارض مع القرآن الكريم وليس هناك أي نص صريح يمنع ذلك. كما أن العمل يصبح قرارًا مشتركًا بين

 .الزوجين

 وفقًا للمبدأ الأول للطوفي، فإن هذا القرار يحقق المصلحة الواضحة للأسرة. كما أن العقل (التفكير) في نطاق 

 المعاملات والعادات يدعم هذا القرار. علاوة على ذلك، يتماشى القرار مع المبدأ الثاني للطوفي لأنه يدخل في 

 .نطاق المعاملات (التصرفات) من خلال المساهمة في احتياجات الأسرة

 رغم أن هذا التصرف يتعارض مع العادات الاجتماعية التي تقضي بأن يكون الزوج هو المعيل الرئيسي، فإن

المرسلة المصلحة  جانب  ويلبي  الأسرة  على  بالنفع  يعود  ندرته،  رغم  السياق،  هذا  في  الزوجة  دور   تغير 

 ،المرتبطة بالعادات. وبشكل عام، فإن قرار الزوجة هذا يتفق مع مبدأ الطوفي لأنه يحقق منفعة واضحة للأسرة

 .حتى لو كان ذلك على خلاف الأعراف التقليدية
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PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar belakang 

Wanita karier yang disibukan dengan bekerja diluar rumah sering diistilahkan 

dengan wanita karier .Istilah “karier” dari segi bahasa adalah sebuah istilah yang 

tidak hanya mencakup keikut sertaan pada lapangan kerja tetapi lebih merupakan 

kesukaan atau ketertarikan pada pekerjaan upahan dalam waktu lama, atau paling 

tidak mendambakan kemajuan dan peningkatan dalam waktu tertentu. Selain itu, 

karir dapat diartikan dengan"serangkaian pilihan dan kegiatan pekerjaan yang 

menunjukkan apa yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat hidup. bahwa Wanita 

Karir berarti wanita yang memiliki pekerjaan dan mandiri finansial baik kerja pada 

orang lain atau punya usaha sendiri.Ia identik dengan wanita pintar dan perempuan 

modern.Ketiga label ini bisa positif tapi juga negatif tergantung bagaimana dia bisa 

membawa diri secara agama dan sosial. Di dalam ajaran Islam, perempuan adalah 

mahluk yang dimuliakan.maka dari itu Islam sangat menjaga hak-hak perempuan , 

apakah itu hak untuk memperoleh pendidikan maupun hak untuk memperoleh 

pekerjaan dan berkarir memperjuangkan hak-hak perempuan dalam pendidikan dan 

pekerjaan, ajaran Agama Islam telah memulainya terlebih dahulu Disinilah 

ahirnyamuncul komunitas pekerja perempuan atau yang lebih popular disebut 

dengan wanita karier. Wanita karier memperluas dunia pengabdiannya, bukan saja 
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sebagai ibu rumah tangga (perandomestik),melainkan ada juga di tengah 

masyarakat dengan jabatan (peran publik).1 

Nafkah atau nafaqah adalah suatu pemberian yang bersifat materi kepada 

seorang istri atau kerabatnya. Nafkah bukanlah mahar, karena nafkah 

diberikan seterusnya selama keduanya masih ada ikatan perjanjian atau ikatan 

darah. Nafaqah secara harfiah berarti pengeluaran atau sesuatu yang 

dikeluarkan oleh seseorang untuk orang-orang yang menjadi tanggung 

jawabnya, yaitu: istri, anak, orang tua, bahkan kerabat dekat. Pengeluaran ini 

harus diberikan untuk keperluan- keperluan yang baik.2 tidak semena-mena, 

dan juga harus disesuaikan dengan adat atau tradisi setempat yang berlaku. 

Bahkan, khusus untuk nafkah orang tua, para fukaha menentukan beberapa 

syarat, diantaranya tidak mampu. Apabila orang tua atau kerabat dekat tidak 

mampu dan miskin, maka seseorang berkewajiban memberikan nafkah 

kepada orang tua. Sedangkan dalam hal nafkah kepada kerabat dekat terjadi 

perbedaan pendapat di kalangan ulama Nafkah istri adalah kewajiban seorang 

suami.3 Hal ini disepakati oleh jumhur ulama karena istri bertugas di dalam 

rumah untuk melayani suami dan anak-anak. Begitu pula istri harus izin 

kepada suaminya apabila hendak keluar rumah. Oleh karena itu, ketika istri 

bertugas atau berjasa pada ranah privat, maka seorang suami harus membayar 

jasanya berupa memberikan nafkah. 

 
1 Muhammad, Ismiyati. "Wanita karir dalam pandangan islam." Al-Wardah: Jurnal Kajian 

Perempuan, Gender Dan Agama 13.1 (2019): 99-108. 
2 Sya ihid Aikhmaid. Faiisol "Ha ik Rieproduiksi Pieriempuiain Dailaim Piemikirain Huisiein Muihaimmaid Dain 

Maisdair Fairid Mais’ uidi." Aisy-Syairi’aih: Juirnail Huikuim Islaim 9,No.2 (2023): 267-286. 
3 Haimdain Airiief,Hainif,  "Naifkaih Istri Tierhaidaip Suiaimi Disaibilitais Pierspiektif Huikuim 

Isla im." Qainuin voll1,No.2 (2023): 168-186. 
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Kompilasi Hukum Islam (KHI) merupakan hukum positif Islam di 

Indonesia, mengatur mengenai kewajiban suami memberi nafkah untuk 

keperluan hidup keluarga. Ketentuan lain yang ada dalam KHI erat kaitannya 

dengan pelaksanaan kewajiban suami memenuhi nafkah adalah adanya 

pengaturan harta kekayaan perkawinan. Menurut KHI, pada dasarnya tidak 

ada percampuran antara harta suami dan isteri karena perkawinan. Harta isteri 

tetap menjadi hak isteri dan dikuasai secara penuh olehnya, demikian juga 

harta suami tetap menjadi hak suami dan kekuasaan penuh tetap ada padanya. 

Konsep harta bersama ini ternyata juga diakui oleh Undang-undang No. 1 

Tahun 1974, serta KUH Perdata. Sedangkan Al-Qur’an dan hadis di satu sisi 

tidak memberikan ketentuan dengan tegas bahwa harta benda yang diperoleh 

suami selama perkawinan berlangsung sepenuhnya menjadi hak suami, dan 

hak isteri hanya terbatas atas nafkah yang diberikan suaami.4 

Kemudian didalam kompilasi hukum Islam (KHI), pasal 80 ayat (4) 

sudah di jelaskan bahwa sesuai suami menanggung: 1) Nafkah kiswah dan 

tempat kediaman bagi istri. 2) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan 

pengobatan bagi istri dan anak. 3) biaya Pendidikan bagi anak.dalam masalah 

Pendidikan bagi anak memiliki peranan yang sangat penting.5 Sebab tidak 

saja terkait dengan hak anak melainkan juga berhubungan dengan masa depan 

 
4 Juimni,Nielli."working wifie's na ifkaih ai faimily la iw pierspiectivie indoniesiain islaim." ieksiekuisi: Jouirnail 

Of Laiw Voll5, No.2 (2023): 220-234. 

5 Fa ihriezi, Irgi. Impliemientaisi Paisail 80 Aiyait 4 KHI t ientaing k iewaijibain suiaimi dailaim piembieriain 

naifkaih tierhaidaip istri kietikai khuiruij (stuidi kaisuis tierhaidaip maisyairaikait jaimaiaih taibligh di Kaibuipaitien 

Mieraingin Provinsi Jaimbi). Diss. IAiIN Paidaingsidimpuiain, 2021  
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generasi penerus dari sebuah keluarga pada khususnya dan masa depan syiar 

agama pada umumnya. Maka karena itu orang tua yang dibebankan kepada 

seorang ayah dan memiliki kemampuan memberikan nafkah namun tidak 

memberikanya padahal anaknya sedang membutuhkan, maka dapat dipaksa 

oleh hakim atau dipenjara sampai ia bersedia menunaikan kewajibanya.  

Ketentuan kewajiban suami memberi nafkah menimbulkan suatu 

persoalan apabila dikaitkan dengan tanggung jawab oleh seorang istri. Suami 

yang mempunyai kewajiban memberi nafkah harus menerima suatu aturan 

untuk kesejahteraan keluarganya. Jika seorang Wanita karir sebagai peran 

keluarga tidak melakukan maka akan terdampak oleh keluarganya sendiri 

akan serba kekurangan dari segi kebutuhan. maka dari itu jika hal ini harus 

mendapat izin persetujuan suami. Persoalan lain yang muncul adalah 

mengenai pelaksanaan kewajiban suami memberi nafkah termasuk dalam 

institusi tanggung jawab suami atau berdiri sendiri. Sehingga kedua belah 

pihak harus saling mengerti dalam kebutuhan keluarganya agar seorang 

suami bisa mengizinkan istrinya bekerja. Untuk lebih jelasnya bagaimana 

nafkah dan konsep tanggung dan kewajiban dalam hukum Islam dan KHI, 

serta bagaimana pengaruhnya terhadap kewajiban memberikan nafkah bagi 

suami, menjadi bahasan dalam kepenulisan ini.  

Sedangkan permasalahan fakta yang ada di lapangan Peran wanita pada 

masa lampau secara umum adalah membesarkan anak- anak, mengurus 

pekerjaan rumah tangga, dan membantu urusan suami serta kegiatan lainnya 

yang berkaitan dengan proses berumah tangga saat ini terdapat sedikit sekali 
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perempuan yang merasa terbebani mengenai permasalah ekonomi.6 Jika 

terdapat pihak wanita yang melakukan pekerjaan, dirinya tentu lebih 

mengedepankan pada urusan keluarga daripada untuk keperluan pekerjaan. 

Dewasa ini dalam praktiknya, wanita lebih sering dikatakan sebagai wanita 

karir di mana waktu yang mereka miliki lebih banyak digunakan untuk 

bekerja layaknya yang dilaksanakan oleh para pria. Wanita karir adalah 

seorang perempuan yang memiliki pekerjaan atau kesibukan di luar selain 

sebagai ibu rumah tangga yang memiliki karya, penghasilan, dan bergabung 

dalam kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan lain sebagainya). Terkadang 

beberapa perempuan yang berkarir menjadikan pekerjaannya nomor satu dan 

untuk keluarga menjadi yang kedua. 

Terkadang banyak para wanita karir yang melakukan pekerjaannya 

melebihi jam kerja disebabkan tumpukan pekerjaan kantor, tentu fokus dari 

pikiran, tenaga, ataupun mental wanita karir tersebut akan lebih tertuju pada 

pekerjaannya.7 Hal tersebut dapat berakibat pada kurangnya waktu untuk 

keluarga karena mereka banyak menghabiskan waktu di tempat kerja. Peran 

wanita karir sebagai ibu juga akan berkurang karena minimnya waktu kepada 

anak. Namun, bagi para wanita karir yang mampu melakukan manajemen 

waktu dengan baik kepada keluarga dan karirnya, tentu tidak akan menjadi 

sebuah permasalahan, karena ketika semua dapat berjalan seimbang dan 

 
6 Hainifa ih, Q. (2023). Pierspiektif Maislaihaih Tierhaidaip Pieriempuiain Yaing Bierpierain Gaindai Dailaim 

Piembientuikain Kieluiairgai Saikinaih Di K ieluiraihain Kairtohairjo K iecaimaitain Kairtohairjo Kotai 

Maidiuin(Doctora il dissiertaition, IAiIN Ponorogo). 
7 iEffiendi, Y. R. "Impliemientaisi Tieori Orgainisaisi dailaim Ma inaijiemien Piendidikain." (2023). 
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beriringan kedua peran tersebut dapat dilakukan sesuai dengan porsi yang 

dimiliki. 

Dengan adanya penambahan fungsi dan peran dari istri pada keluarga, 

tentu membuat status sosial suami dan istri dalam keluarga tidak lagi setara. 

Istri di samping harus melakukan pekerjaan rumah tangga juga harus bekerja 

untuk menambah pendapatan keluarga.8 Dalam realitanya, kehidupan 

perempuan yang tinggal di Kecamatan lowokwaru kota malang sebagian 

besar mempunyai fungsi ganda dalam keluarga, yaitu mengurusi urusan 

keluarga, mereka harus membantu bekerja sebagai pedagang, Mayoritas 

pandangan masyarakat yang ada di Kecamatan lowokwaru kota malang ini 

menekankan bahwa perempuan lulusan perguruan tinggi harus bekerja sesuai 

dengan bidangnya. Selain itu, para suami mereka yang tidak memiliki 

pekerjaan tetap secara tidak langsung membuat istri untuk ikut serta 

memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam Islam suami yang diharuskandalam 

mencari nafkah untuk keluarga dan istri mengurus rumah tangga.9 Dengan 

adanya alasan ilmiah di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

permasalahan tersebut melalui pendekatan yuridis sosiologis berdasarkan 

pasal 80 KHI tentang kewajiban suami pada ayat 4 dijelaskan mengenai 

suami menanggung nafkah dalam keluarga, ternyata hal ini dipertegas juga 

melalui penelitian ini diharapkan memeberikan kontribusi  bahwa sang suami 

 
8 Noviai, Wildai. Piersiepsi Suiaimi Tierhaidaip Pierain Gaindai Pieriempuiain Dailaim Kieluiairgai Di Diesai 

Rieuidieuip Kiecaimaitain Montaisik Kaibuipaitien Aicieh Biesair. Diss. Uiniviersitais Islaim Niegieri Air-Ra iniry, 

2024. 
9 listiya ini, iekai. "pierain pieriempuiain ka irir dailaim kieluiairgai priespiektif ma iṣlaiḥaih (stuidi kaisuis tierhaidaip 

istri siebaigaii pieriempuiain kairiier di diesai duiri kiecaimaitain slaihuing ka ibuipaitien ponorogo)." phd diss., iaiin 

ponorogo, 2022. 
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harus memberikan segala kebutuhan sang isteri dalam kehidupan berumah 

tangga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 

dan fokus penelitian yang telah diuraikan, peneliti kemudian merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pergeseran dan tanggung jawab dalam keluarga wanita karir di 

Kecamatan Lowokwaru kota Malang?  

2. Bagaimana pergeseran Wanita karir terhadap tanggung jawab keluarga di 

kecamatan Lowokwaru kota Malang menurut maslahah Al-Thufi?  

C. Batasan Masalah 

Penelitian menyadari bahwasnya pembahasan penelitian ini terlalu kompleks 

maka daritu peneliti memberi batasan maslahah terkait judul peneliti “Pergeseran 

Peran Tanggung Jawab dalam Wanita Karir Prespektif Maslahah Al-Thaufi” di 

kecamatan lowokwaru, kota malang. maka daritu peneliti lebih fokus pada  

kelurahan merjosari. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pergeseran dan tanggung jawab dalam keluarga wanita 

karir di kecamatan Lowokwaru kota Malang.  

2. Menganalisis pergeseran Wanita karir terhadap tanggung jawab keluarga di 

kecamatan Lowokwaru kota Malang menurut maslahah Al-Thufi 
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E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam memahami 

interaksi antara nilai-nilai agama, dalam keharmonisasian keluarga, sehingga 

memperkaya pemahaman teoritis tentang konsep pergeseran peran keluarga 

membangun keluarga yang harmonis dan berpengaruh bagi masyarakat di 

sekitar.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau referensi 

kepada masyarakat dan pihak-pihak terkait mengenai "pergeseran peran dan 

tanggung jawab dalam keluarga." dapat mendukung konsep keluarga yang 

harmonis, keluarga yang berbahagia, dan sejalan dengan nilai nilai beragama 

maupun bernegara dan juga memberikan wawasan baru serta pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana pergeseran peran keluarga ini mendukung 

nilai-nilai Islam dalam keluarga.  

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami setiap istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan kata-kata yang perlu 

diperjelas, antara lain: 

1. Pergeseran Peran bahasa Indonesia dapat diamati melalui tata nama baik 

orang maupun tempat bisnis (pertokoan/perdagangan) yang semula 

kosakata bahasa Indonesia berperan dalam tata nama sekarang peran 
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tersebut tergeser oleh kosakata bahasa Inggris. Bahasa bersifat dinamis, 

sehingga memungkinkan munculnya kosakata baru.10 Keluarga sebagai unit 

terkecil dalam kehidupan sosial sangat besar perananya dalam membentuk 

pertahanan seseorang terhadap serangan penyakit sosial sejak dini. Orang 

tua yang sibuk dengan kegiatannya sendiri tanpa mempedulikan bagaimana 

perkembangan anak-anaknya merupakan awal dari rapuhnya pertahanan 

anak terhadap serangan penyakit sosial. Sering kali orang tua hanya 

cenderung memikirkan kebutuhan lahiriah anaknya dengan bekerja keras 

tanpa mempedulikan bagaimana anak-anaknya tumbuh dan berkembang.11 

2. Tanggung Jawab Keluarga. 

Tanggung jawab dalam keluarga sangat terkait dengan fungsi 

biologis, terutama dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, 

minum, dan tempat tinggal. Fungsi ekonomi dalam konteks ini 

menunjukkan bahwa keluarga harus mampu mengelola sumber daya 

mereka secara efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tersebut. Fungsi ini menegaskan bahwa keluarga adalah satu kesatuan 

ekonomi. Aktivitas yang terkait dengan fungsi ekonomi meliputi pencarian 

nafkah, pengelolaan usaha, dan perencanaan anggaran, baik dari sisi 

pemasukan maupun pengeluaran. Pelaksanaan fungsi ini oleh dan untuk 

keluarga dapat meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab bersama 

dalam aktivitas ekonomi keluarga. 

 
10 Dja ijaisuidairma i, Faitimaih. "Piergiesierain Pierain Baihaisai Indoniesiai." Rainaih: Juirnail Kaijiain 

Baihaisai Voll1,No.1 (2017): 1-9. 
11 Rochaniningsih, Nunung Sri. "Dampak pergeseran peran dan fungsi keluarga pada perilaku 

menyimpang remaja." Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 2.1 (2014) 
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3. Wanita Karier (digital marketing) 

Wanita yang sibuk bekerja di luar rumah sering disebut sebagai 

wanita karier. Secara bahasa, istilah "karier" tidak hanya mengacu pada 

partisipasi dalam dunia kerja, tetapi juga pada minat atau kesenangan 

terhadap pekerjaan di bidang digital marketing yang dibayar dalam jangka 

panjang, atau setidaknya menginginkan kemajuan dan peningkatan dalam 

kurun waktu tertentu. Karier juga dapat diartikan sebagai serangkaian 

pilihan dan aktivitas pekerjaan yang mencerminkan apa yang seseorang 

lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Wanita karier dalam profesi 

digital marketing dengan demikian, merujuk pada wanita yang memiliki 

pekerjaan dan mandiri secara finansial, baik bekerja untuk orang lain 

maupun menjalankan usaha sendiri. Ia sering dikaitkan dengan wanita 

cerdas dan modern.12 

4. Maslahah 

Secara bahasa, kata "maslahah" berasal dari Bahasa Arab dan telah 

diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia menjadi "maslahat," yang berarti 

sesuatu yang membawa kebaikan atau manfaat (manfa’ah) serta 

menghindari kerusakan.13 Pada dasarnya, syari'at diturunkan di dunia ini 

untuk kebaikan dan kemaslahatan manusia. Dalam bahasa aslinya, kata 

"maslahah" berasal dari akar kata "salaha, yasluhu, salahan" (  يصلح صلح 

  .yang berarti sesuatu yang baik, pantas, dan bermanfaat ,(صلاحا

 
12 Liestairi, Maiy Lyndhai Mairlinai. "Wainitai Kairir dain Pierainnyai sieba igaii Ibui dailaim Pierspiektif Huikuim 

Isla im." JIIP-Juirnail Ilmiaih Ilmui Piendidikain voll 5,No.2 (2022): 633-639. 
13 Zikwa in, M., aind iErwin Aizhairi. "Maishlaihaih Muirsailaih dailaim A iktifitais iEkonomi dain Bisnis 

Isla im." Aisy-Syairi’aih: Juirnail Huikuim Islaim Voll 10, No.1 (2024): 151-164. 
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5. Najmuuddin Al-Thufi 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Abd al-Qawiyy bin Abd al-Karim 

bin Sa’ad al-Thufy al-Baghdady al-Hanbaly, yang lahir di Kota Thuf 

Baghdad pada tahun 657 H dan wafat pada tahun 716 H.14 

Sejak kecil, Al-Tufi sangat tekun mempelajari berbagai bidang ilmu 

agama melalui bimbingan para ulama. Pendidikan dasarnya dimulai di kota 

kelahirannya, di mana ia menghafal kitab fikih Mukhtasar al-Kharaqi dari 

syaikh Zain al-Din Ali bin Muhammad al-Sarsari, seorang ulama mazhab 

Hambali yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Bauqi. Selain itu, ia juga 

menghafal kitab nahwu al-Luma’ karya Ibn al-Jinni. Setelah itu, ia pindah 

ke Bagdad untuk melanjutkan studi dan hafalannya. kitab fikih al-Muharrar 

dari syaikh Taqi al-Din al-Zarirani, yang merupakan ulama fikih asal Irak. 

Selain itu, ia juga menekuni bidang bahasa Arab, dan ilmu saraf dari Abu 

„Abdillah Muhammad bin al-Husain al-Musili, dan juga menekuni bidang 

usul fikih dari Nasr al-Faru qi, dan ulama lainnya. Di samping itu, beliau 

juga mempelajari ilmu hadis dari pakarnya seperti al-Rasyid bin al-Qasim, 

Abdurrahman bin Sulaiman al-Harani dan juga Abu Bakr al-Qalanisi. 

G. Sistematika Kepenulisan 

Untuk memastikan penelitian ini sistematis dan mudah dipahami, peneliti 

akan membaginya menjadi lima bab sesuai dengan Pedoman Penulisan 

 
14 Agustina, Arifah Millati. Konsep ri’ayah al-maslahah Najmuddin al-Thufi relevansi dengan 

konsep reaktualisasi hukum Islam. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010. 
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Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan menggunakan 

pendekatan penelitian empiris. 

Bab I merrupakan bagian pengantar, Bab ini membahas deskripsi 

mengenai latar belakang permasalahan yang mendasari kajian ini, isu-isu yang 

terdapat dalam rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai berdasarkan 

rumusan masalah, manfaat dari kajian ini, serta metode penelitian yang 

mencakup jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, jenis data, metode 

pengumpulan dan pengolahan data. Selain itu, bab ini juga mencakup tinjauan 

terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan 

sistematika penulisan.  

Bab II Bab ini akan membahas tinjauan pustaka, yang mencakup uraian 

tentang penelitian sebelumnya serta landasan teori. Secara khusus, bab ini akan 

mengelaborasi topik-topik terkait penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

mendasarinya. “Pergeseran peran tanggung jawab suami istri dalam keluarga 

Wanita karir prespektif maslahah Al-Thufi”. 

Bab III Bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

termasuk pendekatan penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

serta teknik pengolahan dan analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini. 

Bab IV Bab ini berisi paparan dan analisis data, termasuk deskripsi 

mengenai profil Kecamatan Lowokwaru dan hasil wawancara dengan 

masyarakat di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 
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 Bab V terakhir, yaitu Bab V, berfungsi sebagai penutup penelitian yang 

mencakup kesimpulan serta saran. Kesimpulan yang dimaksud adalah jawaban 

ringkas terhadap rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya sangat penting untuk mengidentifikasi perbedaan dan 

kesamaan dengan studi yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, penelitian 

terdahulu juga berfungsi sebagai dasar perbandingan dalam penelitian ini. Untuk 

menjelaskan keistimewaan penelitian ini dibandingkan dengan yang sebelumnya, 

penulis mencantumkan tiga studi relevan yang berkaitan dengan topik penelitian 

ini, yaitu: 

1. Skripsi Ulfiya Nur Khoiriyah (Universitas maulana malik ibrahim malang) 

tentang, (Peran dan Tanggung Jawab Suami Istri Keluarga Milenial 

Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif), Studi di desa cerme 

kecamatan grogol kabupaten kediri dalam skripsi ini membahas Peran dan 

tanggung jawab lahir karena adanya ikatan pernikahan. Ketika seorang laki-

laki dan perempuan menikah, mereka mendapat status baru sebagai suami 

istri dan memiliki tugas yang harus diemban.15 

P ierbiedaan dalam p ienielitian ini tierlietak pada foikus kajian Skripsi Ulfiya 

Nur Khoiiriyah, yang miengkaji p ieran dan tanggung jawab suami istri dalam 

kieluarga milienial dari p ierspiektif Hukum Islam dan Hukum Poisitif. 

 
15 Khoiriya ih, Uilfiyai Nuiril. Pierain dain Ta ingguing Jaiwaib Suiaimi Istri Kieluiairgai Milieniail Pierspiektif 

Huikuim Islaim dain Huikuim Positif: Stuidi di D iesai Ciermie Kiecaimaitain Grogol Kaibuipaitien Kiediri. Diss. 

Uiniviersitais Islaim Niegieri Maiuilainai Mailik Ibra ihim, 2023. 
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S iedangkan p ienulis liebih foikus tierhadap P iergiesieran pieran dan tanggung 

jawab kieluarga wanita karir pr iespiektif Al-Thufi. 

2. Jurnal D iesrianti yang b ierjudul "Pierubahan P ieran Suami dan Istri dalam 

K ieluarga: Studi Kasus di D iesa Moiliniesie, K iecamatan Lain iea, Kabupatien 

Koinawie Sielatan" miembahas bagaimana p ierubahan p ieran suami dan istri 

miempiengaruhi dinamika k ieluarga s ierta implikasinya..16 

P ierbiedaan dalam jurnal p ienielitian ini ialah dalam jurnal D iesriant liebih 

foikus miengienai Pierubahan P ieran Suami dan Istri Dalam K ieluarga. 

s iedangkan p ienulis liebih foikus tierhadap P iergiesieran pieran dan tanggung 

jawab kieluarga wanita karir pr iespiektif Al-Thufi 

3. Jurnal Fatahuddin Aziz Sir iegar, yang b ierjudul, Jurnal yang b ierjudul 

"Piergiesieran Pieran Istri dalam M iembangun K ieluarga Idieal pada Masyarakat 

Mandailing Ditinjau dari Hukum K ieluarga Islam" miembahas bahwa dalam 

hukum Islam tidak tierdapat dalil yang mielarang s ieoirang istri untuk turut 

miembantu miencari nafkah bagi k ieluarga, asalkan s iesuai d iengan prinsip-

prinsip syariat Islam.17 

Adapun p ierbiedaan dalam p ienielitian ini ialah dalam Jurnal 

Fatahuddin Aziz Sir iegar liebih foikus mienieliti miengienai Dalam hukum 

Islam, tidak tierdapat dalil yang mielarang s ieoirang istri untuk turut miembantu 

miencari nafkah bagi k ieluarga, s ielama hal tiers iebut s iesuai diengan prinsip-

 
16 Diesriaiti, aind iEriens iElviainuis Koodoh. "pieruibaihain pierain suiaimi da in istieri da ilaim k ieluiairgai di diesai 

moliniesie kiecaimaitain laiinieai kaibuipaitien konaiwie siela itain." kaibainti: Juirnail Kieraibait 

Aintropologi Voll5,No.2 (2021): 69-78. 
17 Siriega ir, Muijuir Pa ingidoain. Istri siebaigaii piencairi naifkaih uitaimai (paidai kieluiairgai pairienggie-rienggie 

di K iecaimaitain Aingkolai Muiairaitaiis Kaibuipaitien Taipainuili Sielaitain) di tinja iui dairi kompilaisi huikuim 

Islaim. Diss. UiIN Syiekh Aili Haisain Aihmaid Aiddairy Paidaingsidimpuiain, 2023. 
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prinsip syariat Islam., s iedangkan pienulis liebih foikus tierhadap P iergiesieran 

pieran dan tanggung jawab k ieluarga wanita karir pr iespiektif Al-Thufi 

Untuk miembierikan p ienjielasan yang liebih rinci, k ietiga p ienielitian 

tiersiebut akan diuraikan mielalui data yang disajikan dalam tab iel bierikut: 

 

Tabiel 1.1 P ienieliti Tierdahulu  

 

Nama 

 

Judul Piersamaan Pierb iedaan 

Skripsi 

Ulfiya Nur 

Khoiiriyah 

P ieran dan 

Tanggung Jawab 

Suami Istri 

K ieluarga 

Milienial 

Priespiektif 

Hukum Islam 

dan Hukum 

Poisitif 

P iersamaan 

tierlietak pada 

foikus 

pienielitian 

yang sama, 

yaitu "P ieran 

dan 

Tanggung 

Jawab Suami 

Istri dalam 

K ieluarga," 

s ierta pada 

jienis 

pienielitian 

yang 

tiermasuk 

dalam 

pienielitian 

lapangan 

(fiield 

riesiearch). 

S ielain itu, 

kiedua 

pienielitian 

mienggunakan 

sumbier data 

primier dan 

s iekundier. 

P ierbiedaannya 

tierlietak pada 

subjiek 

pienielitian; 

pienielitian ini 

bierfoikus 

pada D iesa 

Ciermie, 

K iecamatan 

Groigoil, 

Kabupatien 

K iediri, 

s iedangkan 

pienielitian 

pienulis 

miembahas 

piergiesieran 

pieran dan 

tanggung 

jawab dalam 

kieluarga 

wanita karir 

dari 

pierspiektif 

maslahah Al-

Tufi. 

Jurnal 

Fatahuddin 

Aziz Siriegar 

P ierubahan Pieran 

Suami dan Istri 

Dalam K ieluarga 

P iersamaan 

tierlietak pada 

foikus 

pienielitian 

P ierbiedaan 

tierlietak pada 

subjiek 

pienielitian; 
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yang sama, 

yaitu pieran 

suami dan 

istri dalam 

kieluarga. 

P ienielitian ini 

dilakukan 

s iesuai diengan 

kiebutuhan, di 

mana 

infoirman 

miemiliki 

piemahaman 

miendalam 

miengienai 

piermasalahan 

yang ditieliti. 

pienielitian ini 

bierfoikus 

pada D iesa 

Moiliniesie, 

K iecamatan 

Lainiea, 

Kabupatien 

Koinawie 

S ielatan, 

s iedangkan 

pienielitian 

pienulis 

miembahas 

piergiesieran 

pieran dan 

tanggung 

jawab dalam 

kieluarga 

wanita karir 

dari 

pierspiektif Al-

Tufi. 

Fatahuddin 

Aziz Siriegar 

P iergiesieran Pieran 

Istri Dalam 

M iembangun 

K ieluarga Id ieal 

Pada Masyarakat 

Mandailing 

ditinjau Dari 

Hukum K ieluarga 

Islam 

P iersamaan 

tierlietak pada 

foikus 

pienielitian, 

yaitu pieran 

suami dan 

istri dalam 

kieluarga. 

P ienielitian ini 

dilakukan 

s iesuai diengan 

kiebutuhan, 

diengan 

mielibatkan 

infoirman 

yang 

miemiliki 

piemahaman 

miendalam 

miengienai 

piermasalahan 

yang ditieliti. 

P ierbiedaanya 

tierlatak pada 

subjiek 

pienielitianya 

yaitu di koita 

padang 

sidangpuan. 

s iedangkan 

pienielitian 

pienulis 

mienggunakan 

piergiesieran 

dan tanggung 

jawab dalam 

kieluarga 

wanita karir 

priespiektif Al-

Al thufi 
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Tabiel diatas mienjielaskan bahwa p ienielitian yang tielah dilakukan 

s iebielumnya (yang dirinci dalam tab iel) bierbieda dari pienielitian yang s iedang dibahas. 

P ierbiedaan ini tierlietak pada dua asp iek utama: 

1. P iermasalahan O ibjiek: Ini mierujuk pada toipik atau isu yang mienjadi foikus 

pienielitian. P ienielitian s iebielumnya miemiliki foikus atau isu yang b ierbieda 

dibandingkan d iengan pienielitian yang s iedang dilakukan. 

2. Tiempat P ienielitian: Ini mierujuk pada loikasi atau kointieks di mana p ienielitian 

dilakukan. P ienielitian s iebielumnya mungkin dilakukan di t iempat yang b ierbieda dari 

tiempat pienielitian yang s iedang dibahas. 

D iengan kata lain, tab iel tiers iebut mieniekankan bahwa pienielitian yang s iedang dibahas 

miemiliki p ierbiedaan signifikan dibandingkan p ienielitian s iebielumnya dalam hal 

foikus masalah dan loikasi pienielitian. 

B. Kajian Pustaka  

1. P iergiesieran Pieran 

a. P iengiertian P iergiesieran P ieran 

P ieran mierujuk pada tingkah laku yang diharapkan dari s iesieoirang yang 

miemiegang poisisi tiertientu dalam masyarakat. Poisisi ini bisa saja tinggi, 

mieniengah, atau r iendah. K iedudukan tiersiebut mierupakan suatu k ierangka yang 

miencakup hak dan k iewajiban tiertientu, yang dalam kointieks ini dis iebut siebagai 

pieran, Oilieh kar iena itu, s iesieoirang yang miemiegang k iedudukan tiertientu dapat 

dianggap s iebagai p iemiegang p ieran.18 Hak pada dasarnya adalah w iew ienang 

untuk mielakukan atau tidak m ielakukan s iesuatu, siedangkan k iewajiban 

 
18 ruisydi, aindi moiehaimmaid aikraim. "tuigais maikailaih sosiologi huikuim." 
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mierupakan bieban atau tugas yang harus dip ienuhi. Dalam proisies soisialisasi, 

individu diajarkan tientang hak dan k iewajiban yang harus dijalankan s iesuai 

diengan status mierieka. Siebagai cointoih, kietika ditanya "siapa saya?", sielain 

mienjielaskan id ientitas, s iesieoirang juga mienjawab miengienai pieran apa yang 

harus mierieka mainkan.P iergiesieran pieran yang di maksud dalam p ienielitian ini 

adalah tierjadinya p iergiesieran pieran tanggung jawab dalam k ieluarga wanita atau 

yang di maksud s ieoirang istri yang bisa miencukupi k iebutuhan dalam k ieluarga 

nya dikar ienakan suami tidak mampu untuk m iecukupinya.19  

Wanita yang miemilih untuk b iekierja s ietielah mienikah s iering mienghadapi 

pienambahan tanggung jawab, yang s iering disiebut s iebagai pieran ganda atau 

bahkan triplie pieran. Hal ini miencakup pieran siebagai istri dan ibu, s iebagai 

pienanggung jawab kieluarga, s ierta siebagai piencari nafkah. Dulu, wanita s iering 

dianggap hanya s iebagai piendamping dalam rumah tangga, d iengan p ieran yang 

dianggap minoir atau s iebagai p ienumpang hidup pada suami. Namun, kini 

banyak wanita yang b ieralih mienjadi tulang punggung k ieluarga d iengan pieran 

s iebagai p iencari nafkah. P iergiesieran pieran ini didukung oilieh pienielitian 

miengienai wanita yang biekierja siebagai p iegawai niegieri, piedagang makanan, 

piedagang ku ie, buruh, piemilik usaha warung, p ienjahit, atau p ienata rias/saloin, 

yang b iertujuan untuk mieningkatkan p iendapatan k ieluarga.20 

 
19 Suipraiyogi, Rizqi, iet ail. "Istri Siebaigaii Piencairi Naifkaih Uitaimai Da in Daimpaiknyai Dailaim Kieluiairgai 

Pierspiektif Huikuim Islaim (Stuidi Ka isuis Kiehiduipain Kieluiairga i TKW di Kaibuipaitien Laimpuing 

Timuir)." Laiporain Piengaibdiain Maisyairaikait Voll7,No.2 (2023): 29-37. 
20 Muistaikim, Aihmaid, aind Aififuil Huidai. "piergiesierain pairaidigmai piena ingguingjaiwaib naifkaih kieluiairgai: 

a inailisis uiui pierkaiwinain dain giendier." jais m ieraih: Juirnail Huikuim dain Aihwail ail-Syaikhsiyyaih Voll.3, 

No. 1 (2023): 75-89. 
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K iemampuan laki-laki untuk mienjalankan p ieran s iebagai piencari nafkah 

s iering kali dianggap s iebagai aspiek pienting dari maskulinitas mierieka, diengan 

piekierjaan mienjadi bagian intiegral dari id ientitas laki-laki. Gh ieradi 

mienyiebutkan bahwa piekierjaan mierupakan ieliemien kunci dari maskulinitas, 

s iehingga piengangguran dapat dianggap s iebagai ancaman bagi id ientitas laki-

laki. K iehilangan p iekierjaan dapat mienyiebabkan kiesulitan dalam b ieradaptasi 

bagi laki-laki, s iemientara p ieriempuan ciendierung tidak miengalami masalah 

s ierupa. Russiell mienambahkan bahwa p ieriempuan yang tidak b ierkarir dapat 

miemanfaatkan dan miempierkuat jaringan soisial yang b ierkaitan d iengan rumah 

tangga. S iebaliknya, laki-laki yang mienganggur mierasa liebih sulit untuk 

miembangun jaringan soisial yang s ierupa, kariena poila riekrieasi foirmal mierieka 

biasanya tidak b ierfoikus pada rumah.21 

P iembagian p ieran siebagai piencari nafkah dalam p iernikahan s iering kali 

biertahan lama dan c iendierung dip iertahankan dalam masyarakat moidiern. 

Buttienhieim dan Noiblies miencatat bahwa di Indoiniesia, noirma-noirma 

piernikahan tradisioinal dapat tietap biertahan mieskipun masyarakat miengalami 

pierubahan soisial iekoinoimi yang p iesat. Namun, d iengan adanya g ierakan 

kiesietaraan giendier, piembagian p ieran dalam p iernikahan mulai miengalami 

piergiesieran, miembierikan kies iempatan bagi p ieriempuan untuk turut tierlibat di 

ruang publik s iebagai piencari nafkah. Utoimoi mienjielaskan bahwa di daierah 

pierkoitaan Indoiniesia, kieputusan pieriempuan tierdidik untuk tierlibat dalam 

 
21 Onies, Aindriew. Tieaiching Sociology Suicciessfuilly: Ai Praicticail Guiidie to Plainning aind Dieliviering 

Ouitstainding Liessons. Rouitliedgie, 2017. 
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piekierjaan bierbayar s iering mielibatkan n iegoisiasi antara noirma tradisioinal dan 

moidiern yang s iering kali b iertientangan tierkait pieran giendier dalam rumah 

tangga.22 

b. Tanggung Jawab  

Dalam s iebuah kieluarga, sietiap anggoita miemiliki tanggung jawab s iesuai 

diengan pieran mierieka masing-masing. Suami atau ayah, s iebagai k iepala 

kieluarga, miemiliki kiewajiban untuk miemienuhi kiebutuhan k ieluarga, baik 

yang biersifat matieriil maupun iemoisioinal.23 Sieoirang ibu s iebagai istri 

miemiegang tanggung jawab b iesar dalam miengieloila rumah tangga dan 

miendidik anak-anak, kar iena anak-anak biasanya b ielajar p iertama kali dari 

ibu mierieka. Di sisi lain, anak-anak miemiliki kiewajiban untuk mienghoirmati 

dan miematuhi kiedua oirang tua mierieka, s ierta mienjaga nama baik dan 

kiehoirmatan k ieluarga. Joihn Loickie bierpiendapat bahwa k ieluarga adalah 

tiempat piertama dalam p iendidikan manusia. D iengan koinsiep tabula rasa, 

Loickie mienggambarkan individu s iebagai liembaran koisoing yang b iergantung 

pada oirang tua untuk miembientuknya s ielama masa kanak-kanak. 

P iengasuhan yang koinsistien inilah yang miembientuk idientitas dan 

kiepribadian anak, d iengan oirang tua miendidik dan mielatih tidak hanya 

 
22 Widya iwaiti, Mairtai, aind M. Widyaiwaiti. "R ielaisi aintairai Piergiesierain Piera in Piencairi Naifkaih dain Krisis 

Maiskuilinitais dailaim Cierpien “Huiruif Tieraikhir” ka iryai Bienny Airnais." Juirnail Baihaisai dain Saistrai Voll9, 

no. 2 (2021): 182-192. 
23onsiHuinaidair,“KonsiepBaihaigiaiBuiyaiHaimkaiiElaiboraisiKiehiduipainMainuisiaiDiiEraiMielieniail,” 

JOISCOM (Jouirnail of Islaimic Commuinicaition) (Uiniviersitais Muihaimmaidiyaih Biengkuilui, 2022), 

https://doi.org/10.36085/joiscom.v3i2.3911.  
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bierdasarkan tieoiri tietapi juga naluri.24 M ienurut Fuad Ihsan dalam 

Sulistyoikoi, tanggung jawab oirang tua tierhadap anak miencakup:  

1. M ierawat dan miembiesarkan anak. Tanggung jawab ini adalah doiroingan 

alamiah kariena anak miemierlukan makanan, minuman, dan p ierawatan agar 

dapat tumbuh dan hidup d iengan baik.25 

Dalam kointieks ini, tanggung jawab s ieoirang ibu miencakup p iengasuhan 

anak s iejak awal k iehamilan, yang mieliputi pierhatian tierhadap k iesielamatan 

anak dan urusan duniawi s ielama dalam kandungan. Tanggung jawab ini 

mienunjukkan bahwa ibu tidak hanya b ierpieran langsung dalam mierawat 

anak, tietapi juga dalam miembierikan p iendidikan dan p iembinaan dari masa 

kiecil hingga jienjang piendidikan foirmal.26 Dalam kointieks ini, tanggung 

jawab s ieoirang ibu miencakup p iengasuhan anak s iejak awal kiehamilan, yang 

mieliputi pierhatian tierhadap k iesielamatan anak dan urusan duniawi s ielama 

dalam kandungan. Tanggung jawab ini m ienunjukkan bahwa ibu tidak hanya 

bierpieran langsung dalam mierawat anak, tietapi juga dalam m iembierikan 

piendidikan dan p iembinaan dari masa k iecil hingga jienjang p iendidikan 

foirmal. 

 
24  risain, raihmaid. "baib 6 pierain dain taingguing jaiwaib kieluiairgai." piendidikain ainaik dailaim kieluiairgai 69 

(2023): 184-211. 
25Ainisai Kuisuimai, Airuim. "kondisi pieriekonomiain kieluiairgai pra i siejaihtieraih dailaim miembientuik motiva isi 

bielaijair siswai." 
26 Naiuifa il, Muihaimmaid, Oloain Muidai Haisim Hairaihaip, aind Muisdai Aismairai. Impliemientaisi Kiewaijibain 

Naifkaih dairi Aiyaih uintuik Ainaik Paiscai Piercieraiiain di Cuiruip Sielaitain Kieluiraihain Aiir Pu itih Bairui dailaim 

Tinjaiuiain Huikuim Islaim. Diss. Instituit Aigaimai Islaim Niegieri Cuiruip, 2023. 
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2. M ienjamin pierlindungan dan k iesiehatan anak, baik siecara fisik maupun 

spiritual, dari b ierbagai p ienyakit atau risikoi lingkungan yang dapat 

miembahayakan k ies ielamatannya. 

Tujuan dari tanggung jawab ini adalah m iendukung pierkiembangan 

dan piendidikan jasmani anak agar m ierieka mienjadi s iehat, tierampil, tangguh, 

dan bierani. O ilieh kariena itu, oirang tua harus mienyiediakan makanan yang 

s iehat dan b iergizi, mienjaga k ies iehatan jasmani, s ierta miemastikan bahwa 

makanan dan minuman yang dikoinsumsi adalah halal dan b iernutrisi. 

P ierlindungan dalam k ieluarga miencakup mielindungi anak dan anggoita 

kieluarga lainnya dari poitiensi bahaya, baik di dalam maupun di luar rumah. 

Tanggung jawab ini juga m iencakup upaya untuk mienciegah piengaruh 

niegatif yang bisa miemiengaruhi kiehidupan s iekarang dan di masa d iepan. 

D iengan mienjalankan fungsi pierlindungan ini, k ieluarga b ierusaha 

miempiersiapkan anggoitanya, tierutama anak-anak, untuk b ieradaptasi d iengan 

kiehidupan soisial dan mielindungi mierieka dari p iengaruh buruk dalam 

lingkungan yang s iemakin koimplieks.27 

3. K ieluarga  

  K ieluarga adalah b ientuk oirganisasi soisial yang paling dasar dan awal 

dalam masyarakat. M ienurut Frank J. Sydn iey Mith ien, kieluarga mierupakan 

kieloimpoik soisial yang tierdiri dari dua oirang atau liebih yang tierhubung 

 
27 risa in, raihmaid. "baib 6 p ierain dain taingguing jaiwaib kieluiairgai." piendidikain ainaik dailaim kieluiairgai 69 

(2023).  
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mielalui ikatan p ierkawinan atau hubungan darah, dan umumnya tinggal 

biersama di satu tiempat.28 

M ienurut Undang-Undang Noi. 10 Tahun 1992, k ieluarga 

didiefinisikan s iebagai unit tierkiecil dalam masyarakat yang tierbientuk mielalui 

pierkawinan yang sah dan tierdiri dari suami, istri, anak, atau koimbinasi 

antara bapak d iengan anak, dan ibu d iengan anak. 

Dalam p ienielitian ini, k ieluarga did iefinisikan s iebagai unit soisial 

tierkiecil dalam masyarakat. K ieluarga, dalam kointieks pienielitian ini, 

miencakup situasi di mana t ierdapat wanita kariier. K ieluarga batih dianggap 

s iebagai liembaga soisial yang tierdiri dari suami, istri baik yang sudah 

miemiliki anak (ibu) maupun yang b ielum atau tidak miemiliki anak s ierta 

anak-anak yang b ielum mienikah.29 P iendidikan kieluarga adalah p iendidikan 

yang bierlangsung dalam k ieluarga yang dilaksanakan oilieh oirang tua s iebagai 

tugas dan tanggung jawabnya m iendidik dalam k ieluarga. Hubungan antar 

individu dalam lingkungan k ieluarga sangat miempiengaruhi kiejiwaan anak 

dan dampaknya akan tierlihat sampai k ielak kietika ia mienginjak usia d iewasa. 

Suasana yang p ienuh kasih sayang dan koindusif bagi p iengiembangan 

intieliektual yang b ierhasil dibangun dalam s iebuah k ieluarga akan miembuat 

s ieoirang anak mampu b ieradaptasi d iengan dirinya s iendiri, d iengan 

kieluarganya dan d iengan masyarakat s iekitarnya. K ieluarga siebagai 

 
28 girisa i, Rieskitai Ai., Hairsaili F. La impuis, aind Aindriiessainto C. Liengkong. "Pa itofisiologi da in Faiktor-

fa iktor yaing Bierhuibuingain diengain Hiernia i Inguiinailis paidai Ainaik." Miedicail Scopie Jouirnail 5, no. 1 

(2023): 38-44. 
29 Wuitsqaih, Uirwaituil, aind Ivon Muikaiddaimaih. "Pierain Pieriempuia in dailaim Miembientuik Kietaihainain 

Kieluiairgai." Juirnail Inovaisi Pienielitiain Voll3,No.9 (2023): 7643-7652. 
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lingkungan piendidikan yang p iertama sangat p ienting dalam miembientuk poila 

kiepribadian anak, kar iena di dalam k ieluarga anak p iertama kali b ierkienalan 

diengan nilai dan noirma. Piendidikan kieluarga miembierikan piengietahuan dan 

kietierampilan dasar, agama, dan k iepiercayaan, nilai moiral, noirma soisial dan 

pandangan hidup yang dip ierlukan pies ierta didik untuk dapat b ierpieran dalam 

kieluarga dan dalam masyarakat.30  Nafkah adalah k iebutuhan dasar yang 

harus dipienuhi oilieh suami untuk anggoita kieluarganya. Dalam Islam, tujuan 

pierkawinan adalah miengikuti p ietunjuk agama untuk miembangun kieluarga 

yang harmoinis, siejahtiera, dan bahagia. Harmoinis bierarti adanya 

kiesieimbangan dalam hak dan k iewajiban s ietiap anggoita kieluarga, s iedangkan 

s iejahtiera miengacu pada tiercapainya k ietienangan lahir dan batin m ielalui 

piemienuhan kiebutuhan hidup. Hal ini pada akhirnya m iembawa k iebahagiaan 

dan kasih sayang di antara anggoita k ieluarga. D iengan tujuan p ierkawinan 

yang mulia ini, yaitu mienciptakan k ieluarga bahagia dan k iekal yang 

bierdasarkan K ietuhanan Yang Maha iEsa, tierdapat p iengaturan yang jielas 

miengienai hak dan k iewajiban masing-masing suami dan istri. 

4. Wanita Kariier 

Wanita yang bekerja di luar rumah sering disebut sebagai wanita 

karir. Dalam konteks bahasa, istilah "karir" tidak hanya merujuk pada 

keterlibatan seseorang dalam dunia kerja, tetapi juga mencakup 

ketertarikan, dedikasi jangka panjang terhadap pekerjaan, serta aspirasi 

 
30 Ka imaili, Moh, aind Naiwaiwi Naiwaiwi. "Piendidikain kieluiairgai dailaim pierspiektif Islaim." JISIP (Juirnail 

Ilmui Sosiail Dain Piendidikain) Voll.7, No.1 (2023): 417-420. 
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untuk kemajuan dan peningkatan dalam waktu tertentu. Karir dapat 

diartikan sebagai serangkaian pilihan dan aktivitas profesional yang 

mencerminkan cara seseorang mencari nafkah. Dengan demikian, wanita 

karir adalah wanita yang memiliki pekerjaan atau usaha sendiri dan mandiri 

secara finansial. Istilah ini sering dikaitkan dengan wanita yang cerdas dan 

modern, yang mampu menyeimbangkan peran di rumah dan di luar rumah. 

Namun, wanita karir ternyata tidak terlepas dari persoalan sosial, salah 

satunya adalah mengenai pengasuhan anak. Secara emosional, anak lebih 

dekat dengan ibunya dibandingkan dengan ayahnya. Oleh karena itu, 

tanggung jawab ibu sebagai pengasuh, pendidik, dan pengawas 

perkembangan anak sering kali lebih besar daripada ayah. Ketika ibu 

bekerja di luar rumah, perhatian terhadap anak pun menjadi berkurang. Hal 

ini memunculkan potensi masalah dalam pendidikan anak, di mana 

intensitas komunikasi dengan ibu menurun. Akibatnya, anak cenderung 

lebih terbuka kepada teman atau orang lain mengenai masalah pribadi yang 

mereka hadapi, dibandingkan dengan ibunya. Dalam konteks linguistik, 

istilah "karir" tidak hanya mencakup keterlibatan dalam dunia kerja, tetapi 

juga menggambarkan minat dan dedikasi terhadap pekerjaan yang 

menawarkan kompensasi finansial dalam jangka panjang, serta aspirasi 

untuk kemajuan dan perkembangan yang berkelanjutan. Karir bisa dipahami 

sebagai serangkaian pilihan dan aktivitas yang mencerminkan cara 

seseorang menjalani hidupnya. Dalam ajaran Islam, laki-laki dan 

perempuan memiliki martabat dan hak yang setara sebagai manusia, 
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terutama dalam konteks spiritual. Islam sangat menghormati perempuan dan 

melindungi hak-haknya, termasuk hak atas pendidikan dan kesempatan 

untuk bekerja serta membangun karir, jauh sebelum gerakan modern 

tentang kesetaraan gender mulai muncul.31 Dalam Islam, tanggung jawab 

nafkah adalah k iewajiban suami untuk miemienuhi kiebutuhan dasar k ieluarga. 

M iemienuhi kiewajiban nafkah ini adalah bagian dari upaya untuk m ienjaga 

kieutuhan dan k ielangsungan s iebuah k ieluarga. K iewajiban nafkah suami 

dimulai s iejak saat akad p ierkawinan dilaksanakan. 

5. Maslahah Al-Thufi 

Maslahah s iecara Bahasa adalah manfaat atau siebab yang 

miendatangkan k iemanfaatan s ierta mienjaga kiemanfaatan.32 Dalam istilah 

hukum, maslahah mierujuk pada usaha untuk m ienghadirkan s iegala bientuk 

manfaat atau mienghindari hal-hal yang dapat m ienyiebabkan k ierusakan. 

S iecara liebih rinci, manfaat diartikan s iebagai s iegala s iesuatu yang 

miembierikan k ieuntungan atau k ienikmatan, s iemientara k ierusakan miengacu 

pada hal-hal yang mierugikan atau mienyakitkan.33 

Pandangan miengienai Maslahah dapat dibagi m ienjadi dua katiegoiri, 

salah satunya adalah p iersp iektif syara’. Dalam hal ini, Al-Thufi mienjielaskan 

bahwa “Maslahah s iecara arti adalah s iegala s iesuatu yang miendukung 

 
31 Romli, A ihmaid Syaiifuiddin, aind Muihaimmaid Tailhaih Aijmaiin. "Piera in Dosien Wainitai dailaim 

M iembinai Kieluiairgai Saikinaih; Pierspiektif Maislaihaih Muirsailaih." Juirispruidiensi: Juirnail Ilmui Syairiaih, 

Pieruindaing-Uindaingain dain iEkonomi Islaim Voll. 16, No. 1 (2024): 35-47. 
32 Muijienni, Mu ijienni, aind Huisni Idris. "Ka ifai’aih Dailaim Miembina i Kieluiairgai Hairmonis: Suiaitui 

Tinjaiuiain Konsieptuiail Dailaim Piernikaihain Pierspiektif Maislaihaih." Juirnail Kolaiboraitif Saiins 

Voll 7,No.6 (2024): 1963-1975. 
33 Biendaidieh, Shaifwain, aind Mohaimmaid Haiikail. "Piengielolaiain Hairtai Baiituil Mail Dain Kiemaislaihaita in 

Uimait: Kaijiain Maisai Piemierintaihain Khuilaifa iuir Raisyidin." syairiaih: Jouirnail of Islaimic Laiw voll 5,No.2 

(2023): 69-91. 



 

 

29 

 

kielangsungan dan p ienyiempurnaan k iehidupan manusia, s ierta miemienuhi 

kieinginan rasioi dan hasratnya s iecara mienyieluruh”.34 

Kointroiviersi sieputar p iemikiran al-Thufi miencierminkan k ietiegangan 

antara tradisi dan inoivasi dalam hukum Islam. P iendiekatannya yang b ierani 

dan inoivatif miembuka jalan bagi p iemikiran baru dalam miemahami dan 

mienierapkan prinsip-prinsip hukum Islam di iera kointiempoirier untuk 

mienyiesuaikan hukum d iengan riealitas soisial yang tierus bierubah. Al-Thufi, 

diengan piendiekatan libieralnya, b ierusaha untuk mienjiembatani k iedua sisi ini, 

tietapi s iering kali dianggap mielampaui batas-batas yang tielah ditietapkan 

oilieh para piendahulunya. 

Sebagaimana kita ketahui, Al-Thufi memberikan empat unsur 

prinsip yang harus diutamakan dalam pembahasan maslahah mursalah. 

Maslahah mursalah adalah suatu konsep dalam fiqh yang berkaitan dengan 

kemaslahatan umat, di mana suatu tindakan atau kebijakan dianggap sah 

apabila membawa manfaat bagi masyarakat. Al-Thufi mengajukan empat 

prinsip yang menjadi kriteria untuk menentukan apakah suatu hal dapat 

dikategorikan membawa kemaslahatan. Prinsip-prinsip tersebut menjadi 

pedoman penting dalam memutuskan kebijakan atau tindakan yang diambil 

dalam kerangka hukum Islam. 

Al-Thufi membatasi bahwa suatu hal bisa dikatakan membawa 

kemaslahatan apabila memenuhi salah satu dari empat prinsip yang telah 

 
34 Airia into, Yuidi, aind Muihaimmaid Zai’im Muihibbuilloh. "Ihda id Suiaimi Pierspiektif Maislaihaih 

Muirsailaih." Thie Indoniesiain Jouirnail of Islaimic Laiw aind Civil Laiw Voll 3,No.1 (2022)  
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ditetapkan. Setiap prinsip ini memberikan pedoman yang jelas tentang 

bagaimana hukum Islam dapat merespons dinamika kehidupan masyarakat 

dalam rangka mewujudkan kebaikan bersama. Keempat prinsip ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa segala tindakan yang diambil tidak 

hanya berdasarkan kepentingan individu, tetapi lebih kepada kepentingan 

umat secara keseluruhan, menjaga keadilan, dan kesejahteraan sosial. 

Di antaranya, salah satu prinsip yang diutamakan adalah menjaga 

kesejahteraan umat dalam jangka panjang dengan tidak merugikan 

kepentingan umum. Prinsip ini mencakup pemahaman bahwa setiap 

kebijakan atau tindakan yang diambil harus berpihak pada kepentingan 

bersama dan memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat. 

Dengan begitu, maslahah mursalah dapat tercapai, bukan hanya dalam 

bentuk keuntungan sementara, tetapi dalam bentuk keberlanjutan 

kemaslahatan yang mendalam bagi seluruh lapisan masyarakat. 

nash dan ijma’ dapat m iengarah pada p ienafsiran yang suby iektif dan 

bierpoitiensi mierusak intiegritas hukum Islam. 

S iebagai hasil dari p iemikiran al-Thufi, muncul p ierdiebatan yang liebih 

luas miengienai bagaimana maslahat s ieharusnya ditierapkan dalam kointieks 

hukum Islam. Apakah maslahat harus s ielalu diutamakan, ataukah ada 

batasan-batasan tiertientu yang harus dihoirmati? Diskusi ini t ierus bierlanjut 

di kalangan para ulama dan c iendiekiawan Muslim, mienciptakan ruang untuk 

ieksploirasi liebih lanjut miengienai hubungan antara akal, t ieks, dan maslahat 

dalam hukum Islam. 
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D iengan diemikian, p iemikiran al-Thufi tietap rielievan dan mienjadi 

bahan kajian yang mienarik bagi para p ienieliti dan praktisi hukum Islam, baik 

dalam kointieks tradisioinal maupun moidiern. Piendiekatannya yang b ierani dan 

inoivatif miembuka jalan bagi piemikiran baru dalam miemahami dan 

mienierapkan prinsip-prinsip hukum Islam di iera kointiempoirier. 

Dalam p ierspiektif syara', Maslahah m ierujuk pada siegala hal yang 

miempierkuat kiehidupan di dunia tanpa m ierusaknya, s ierta dapat 

miendatangkan manfaat dan k iebieruntungan di akhirat. Al-Thufi 

miembierikan 4 prinsip utama yang m ienjadi piedoiman bahwa suatu hal 

tiersiebut dapat miembawa k iemaslahan apabila s iebagai b ierikut:  

1. Akal itu dapat miembiedakan mana yang maslahah dan mudarat 

2. Akal itu miemiliki ruang lingkup di muamalah dan  adat 

3. Maslahah itu adalah dalil syar’I yang kuat 

4. Maslahah itu dapat b ierdiri s iendiri tanpa b iergantung pada dalil nash.35 

M ienurut Al-Thufi, Maslahah dan Maqashid al-Syari’ah adalah dua 

koinsiep utama dalam p iengiembangan hukum Islam. Maslahah, dalam 

piengiertian dasar, adalah s iesuatu yang dianggap baik dan dapat ditierima 

oilieh akal s iehat. Artinya, akal mampu m iengienali dan miemahami 

kiemaslahatan tiers iebut d iengan jielas. Amir Syarifuddin mienyiebutkan 

bahwa tierdapat dua b ientuk maslahah.36 

 
35 Uismain, Moh. "Maislaihaih muirsailaih siebaigaii mietodie istinbaith huikuim pierspiektif Ail-Thuifi dain ail-

qa iraidhaiwi." Ail-Maishlaihaih Juirnail Huikuim Islaim dain Prainaitai Sosiail Voll.8, No. 01 (2020): 82-98. 
36 Ihwa in, Aihmaid Maihfuiri, aind Riedi Haidiainto. "tinja iuiain maisla ihaih muirsailaih tierhaidaip daimpaik 

kiebijaikain piemierinta ih mienaiikain hairgai baihain baikair minya ik di s iekitair kaimpuis uinisbai (stuidi kaisuis 

drivier ojiek onlinie gra ib)." bainduing Confieriencie Sieriies: Shairiai iEconomic La iw. Vol. 3. No. 2. 2023. 
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a. M ienciptakan manfaat, k iebaikan, dan k iebahagiaan bagi manusia. 

yang dis iebut jalbal-manafi’ (miembawa manfaat). K iebaikan dan k ies ienangan 

ada yang dirasakan langsung oilieh oirang mielakukan s iesuatu pierbuatan yang 

dipierintahkan, tietapi ada juga k iebaikan dan k ies ienangan dirasakan s ietielah 

pierbuatan itu dilakukan, atau dirasakan hari k iemudian, atau bahkan Hari 

K iemudian (akhirat). S iegala pierintah Allah swt b ierlaku untuk 

miewujudkank iebaikan dan manfaat s iepierti itu.  

b. M ienghindarkan umat manusia dari k ierusakan dan k ieburukan, yang 

dikienal s iebagai dar’u al-mafasid. K ierusakan dan k ieburukan ini dapat 

dirasakan langsung s ietielah mielakukan tindakan tierlarang, atau mungkin 

awalnya tierasa mienyienangkan, tietapi kiemudian mienimbulkan dampak 

niegatif. Cointoihnya tiermasuk b ierzina diengan pielacur yang miemiliki 

pienyakit atau miengoinsumsi makanan manis. 

S iecara linguistik, istilah maqashid al-syari’ah tierdiri dari dua 

koimpoinien: maqashid dan al-syari’ah. Maqashid mierujuk pada tujuan atau 

maksud, s iemientara al-syari’ah dapat diartikan s iebagai jalan mienuju sumbier 

kiehidupan atau rutie yang miengarah kie sumbier utama.37 

Bierdasarkan piengiertian tiers iebut, Imam al-Thufi mienyatakan bahwa 

tujuan utama syariah adalah untuk k iemaslahatan umat manusia. Ia 

mienjielaskan bahwa s ietiap hukum Allah swt m iemiliki tujuan yang jielas, 

 
37 okta iviainti, ibdairiai. Pienierimaiain dispiensaisi kaiwin di piengaidilain aigaimai kiepaihiaing kielais ii taihuin 

2020-2022 pierspiektif maiqaishid syairiaih. Diss. Uiin faitmaiwaiti Suikairno Biengkuilui, 2023. 
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kariena hukum tanpa tujuan sama d iengan miembierikan bieban yang tidak 

mungkin dilaksanakan.38 

K iemaslahatan, dalam kointieks ini, diartikan s iebagai s iegala s iesuatu 

yang bierkaitan diengan k iebutuhan hidup manusia, p iemienuhan kiebutuhan 

dasar, dan p iencapaian apa yang dipierlukan oilieh aspiek iemoisioinal dan 

intieliektualnya s iecara mienyieluruh. 

Toiloik ukur untuk mienilai baik atau buruknya (manfaat atau 

kierusakan) suatu tindakan dan tujuan utama dalam p iembientukan hukum 

adalah apa yang mienjadi k iebutuhan dasar manusia. K iebutuhan ini b iersifat 

biertingkat, dan maslahah mursalah umumnya dik ieloimpoikkan k ie dalam tiga 

katiegoiri kiebutuhan: dharuriyat (k iebutuhan primier), hajiyat (k iebutuhan 

s iekundier), dan tahsiniyah (k iebutuhan tiersiier).39 

1. Dharuriyat, atau kiebutuhan primier, adalah hal-hal yang iesiensial untuk 

kiebierlangsungan hidup manusia; tanpa p iemienuhan kiebutuhan ini, 

kiehidupan manusia tidak dapat dianggap l iengkap. K iebutuhan primier ini 

mieliputi lima asp iek p ienting: agama, jiwa, akal, harta, dan k ieturunan, 

yang dikienal s iebagai al-dharuriyat al-khamsah. K ielima asp iek ini adalah 

s iesuatu yang harus ada dalam k iehidupan manusia, dan Allah swt 

miemierintahkan untuk mienjaga dan miemienuhi kiebutuhan tiers iebut. 

S iebaliknya, Allah swt mielarang tindakan yang dapat miengancam atau 

 
38 Aibduirraihmain, Zuilkairnaiin. "Tieori Maiqaisid Ail-AiL THUiFI Da in Kaiitainnyai Diengain Kiebuituihain 

Da isair Mainuisiai Mienuiruit Aibraihaim Maislow." Juirnail Uishuiluiddin: Miediai Diailog Piemikirain Islaim 

Voll 22,No.1 (2020). 
39 Za iinuir, Za iinuir. "Konsiep Daisair K iebu ituihain Mainuisiai Mienuiruit Piersfiektif iEkonomi Isla im." Juirnail 

Ain-Naihl Voll.7, No.1 (2020): 32-43. 
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miengurangi salah satu dari lima asp iek tiers iebut. P ierbuatan yang 

miendukung atau miempiertahankan lima k iebutuhan utama ini dianggap 

baik dan harus dilakukan, s iemientara tindakan yang mierusak atau 

miengurangi nilai-nilai tiers iebut dianggap buruk dan harus dihindari. 

S iemua ini b ierhubungan d iengan kiemaslahatan manusia.Hajiyat, 

kiebutuhan tingkat “s iekundier” bagi k iehidupan manusia yaitu s iesuatu 

yang dibutuhkan bagi k iehidupan manusia, tietapi tidak miencapai tingkat 

dharuri. S ieandainya k iebutuhan itu tidak tierpienuhi dalam k iehidupan 

manusia, tidak akan m ieniadakan atau mierusak k iehidupan itu s iendiri. 

Namun d iemikian, k iebieradaannya dibutuhkan untuk m iembierikan 

kiemudahan s ierta mienghilangkan k iesukaran dan k iesulitan dalam 

kiehidupan mukallaf.  

2. Tahsiniyat atau kiebutuhan tingkat tiertiier, adalah hal-hal yang 

mieningkatkan k ieindahan dan kualitas k iehidupan, mieskipun tidak 

miemienuhinya tidak akan mierusak atau mienyiebabkan k iesulitan. 

K iebutuhan ini b ierfungsi siebagai p ieliengkap bagi kiebutuhan primier dan 

s iekundier, foikus pada asp iek ietika dan iestietika dalam k iehidupan. 

K iebutuhan tahsiniyat ini mienambah kies iempurnaan hidup tanpa mienjadi 

bagian yang ies iensial untuk k ielangsungan hidup..  

Kajian maslahah yang diacu dalam p ienielitian ini mierujuk pada 

piemikiran Imam al-Thufi, kar iena piendiekatan maslahah yang 

dikiemukakannya miemiliki dasar yang kuat dan r ielievansi yang tinggi 

diengan toipik pienielitian ini. P ienielitian ini biertujuan untuk miendalami 
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koinsiep maslahah mienurut Al-Thufi s ierta pienierapannya dalam kointieks 

nafkah bagi wanita karir, guna m iemahami bagaimana hal t iers iebut 

bierkointribusi tierhadap kieharmoinisan kieluarga.40 

    Fatwa dari para ulama t ierkait kasus yang miemaksa s ieoirang istri 

untuk biekierja biasanya miempiertimbangkan koindisi spiesifik masing-

masing kieluarga. Dalam b iebierapa situasi, istri harus b ierkointribusi s iecara 

iekoinoimi, dan s iering kali, istri mienjadi pienyoikoing utama k ieluarga, 

s iemientara suami miengambil alih tugas rumah tangga. M ieskipun 

diemikian, hukum n iegara dan panduan ulama Muslim m ienietapkan hak 

dan kiewajiban masing-masing pasangan. Jika s ieoirang istri 

dipierboiliehkan untuk biekierja, tierdapat syarat-syarat tiertientu yang harus 

dipienuhi.41 

   Dalam p iembahasan Al-Thufi miengienai koinsiep maslahah, 

pienientuan maslahah, dan sumb ier-sumbier hukum Islam, ia mienggunakan 

tiga piendiekatan iepistiemoiloigi, yaitu bayani, burhani (rasioinal), dan indra 

(iempiris). K ietiga piendiekatan ini digunakan s iecara b iersamaan, mieskipun 

tingkat prioiritas masing-masing p iendiekatan dapat b ierbieda Al-Thufi  

mienyandarkan argumiennya pada prinsip k iemaslahatan daripada pada 

tieks-tieks suci siecara langsung. Ia miempierkuat argumien rasioinalnya 

 
40 Baingsaiwain, Indrai, Ridwain Ridwain, aind Yuiliai Oktairinai. "Taingguing Jaiwaib Oraing Tuiai tierhaidaip 

Ainaik Uisiai Dini da ilaim Tuinjuik Aijair Mielaiyui Kairyai Tienais iEfiendy." kindiergairtien: Jouirnail of Islaimic 

iEairly Childhood iEduicaition voll.4,No.2 (2021): 235-244. 
41 Firda iuis, Firda iuis Firda iuis, Diesminair Diesminair Diesminair, Sya iflin Hailim, a ind Muirsail Muirsail 

Muirsail. "mienjielaijaihi pienieraipain konsiep maislaihaih muirsailai dailaim huikuim kieluiairgai islaim: stuidi kaisuis 

istri miencairi naifkaih dain suiaimi biertaingguing jaiwaib aitais piekierjaiain ruimaih tainggai." Juirnail 

Dairuissailaim: Juirnail Piendidikain, Komuinikaisi dain Piemikirain Huikuim Islaim Voll.15, No. 1 (2023): 

185-203. 
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diengan miengutip ayat Al-Qur'an, hadis Nabi, s ierta piendapat para ulama 

yang miendukung pienierapan kiemaslahatan..42 

Biebierapa dalil yang digunakan oilieh Al-Ṭūfī untuk miendukung 

kiemaslahatan antara lain:43 

1. Dalil dari Al-Qur'an, s iepierti: 

Surah Al Baqarah ayat 185 

ُ بكِمُُ الْيُسْرَ وَلَْ يرُِيْدُ بكُِمُ الْعُسْرَ   يرُِيْدُ اللَّه

"Tuhan mienginginkan k iemudahan bagimu dan tidak mienginginkan 

kiesulitan atasmu" (Q.S. 2: 185) 

 

Ayat 185 surah juga m ienjielaskan tientang kieringanan yang 

Allah bierikan kiepada oirang oirang yang siedang sakit. 

Surah An-Nisa ayat 28 

ُ انَْ يُّخَف ِفَ عَنْكُمْْۚ وَخُلِقَ  نْسَانُ ضَعِيْفاً يرُِيْدُ اللَّه الِْْ  

“Allah h iendak miembierikan k ieringanan k iepadamu dan manusia 

diciptakan (dalam k ieadaan) liemah”. (Q.S. 4: 28) 

 

Ayat 28 surah tiersiebut mienjielaskan Allah ingin mieringankan 

bieban yang dipikulkan-Nya k iepada hamba-Nya. O ilieh kar iena itu, 

pienting untuk dik ietahui bahwa kar iena manusia diciptakan dalam 

kieadaan liemah, tidak ada hukum Allah yang m ieliebihi k iemampuan 

manusia untuk mienanggungnya. 

Surah Al-Maidah ayat 6 

 
42 Muihaimmaid Roy Puirwainto, “Diekonstru iksi Tieori Hu ikuim Isla im (Kritik Tierhaidaip Konsiep 

Maislaihaih Naijmuiddin ail-Thuifi)”, (C ietaikain I, 2014) Hlm. 168. 
43 Muihaimmaid Roy Puirwainto, “Diekonstru iksi Tieori Hu ikuim Isla im (Kritik Tierhaidaip Konsiep 

Maislaihaih Naijmuiddin ail-Thuifi)”, Hlm. 169. 
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 ُ نْ حَرَجٍ يرُِيْدُ اللَّه لِيَجْعلََ عَلَيْكُمْ مِ   

"Tuhan tidak ingin mieniempatkan kiesulitan padamu" (Q.S. 5: 6) 

Dijielaskan dalam ayat Al-Maidah Allah Yang Mahakuasa tidak ingin 

mienyulitkan kamu dan tidak m ienghiendaki s iedikit pun k iesulitan 

bagimu. 

Surah Al-Hajj ayat 78 

يْنِ   هُوَ اجْتبَٰىكمُْ وَمَا جَعلََ عَلَيْكُمْ فِى الد ِ

"Dia tidak mienietapkan k iesulitan padamu dalam agama" (Q.S. 22: 78). 

2. Dalil dari hadis, s iepierti: 

 لَْ ضَرَرَ وَلَْ ضِرَارَ 

"Tidak ada bahaya dan tidak boilieh mienyiebabkan bahaya” 

S iemientara itu, iepistiemoiloigi burhāni oilieh Al-Ṭūfī digunakan 

kietika tierdapat koinflik antara k iemaslahatan dan tieks-tieks suci. Dalam 

situasi s iepierti ini, kiemaslahatan diutamakan kar iena mienurut Al-Ṭūfī, 

kiemaslahatan mierupakan tujuan utama dari agama dan inti dari maksud 

syariah. Prioiritas pada k iemaslahatan di atas tieks-tieks suci mienunjukkan 

pieniekanan yang liebih pada p ieran akal manusia. 

iEpistiemoiloigi burhāni Al-Ṭūfī tierlihat dalam iempat prinsip 

dasar pienggunaan k iemaslahatan. P iertama, akal s iebagai alat mandiri 

dalam mieniemukan k iemaslahatan dan k ierusakan (Istiqlal al-‘aql bi idrak 

al-maslahah wa al-mafsadah). K iedua, kiemaslahatan s iebagai sumb ier 

hukum syar'i tidak miemierlukan koinfirmasi dari tieks-tieks suci (al-
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maslahah dalil syar'i mustaqil 'an al-nusus). K ietiga, kiemaslahatan dapat 

ditierapkan dalam bidang muamalah dan adat (al-maslahah dalil syar'i li 

al-mu’amalah wa al-adah). K ieiempat, k iemaslahatan dianggap s iebagai 

sumbier hukum syar'i yang paling kuat (al-maslahah aqwa adillah al-

syar'i).44 

Bierdasarkan k ieiempat prinsip ini, tierlihat rasioinalitas Al-Thafi. 

Dia bienar-bienar bierpiegang pada k iekuatan akal dan k iebiasaan (adah) 

dalam mieniemukan suatu k iebienaran, yaitu k iemaslahatan manusia 

(masalih Al-ibad).45 

Bangunan tieoiri maslahah Al-thufi adalah s iebagaimana koinsiep 

hukum s iemit, yaitu absoilut, ilahiyah, dan sacral. Artinya, t ieoiri 

maslahahnya di bangun bierdasarkan p iemahaman bahwa maslahha 

mierupakan puncak tiertinggi dalil syari’ah adalah dari Allah bukan 

hukum bawaan yang mierupakan bagian dari watak manusia. 

Al-Thufi piernah miengatakan bahwa maslahah salah satunya 

bierlaku dalam lapangan adat yang b ierlaku di Masyarakat. Namun Al-

Thufi kurang miengieksploirasi koinsiep adat ini d iengan misalnya statmien 

bahwa k iesiepakatan Masyarakat dalam masalah adat atau k ieagamaan 

yang didasari d iengan rasioinalitas mierupakan sumb ier hukum kar iena 

bisa jadi sumb ier k iemaslahatan. Statmien ini tidak muncul dalam 

mierumuskan koinsiep mashlahah, Al-Thûfi mienyajikan p iendiekatan 

 
44 Muihaimmaid Roy Puirwainto, “Diekonstru iksi Tieori Hu ikuim Isla im (Kritik Tierhaidaip Konsiep 

Maislaihaih Naijmuiddin ail-Thuifi)”, Hlm. 170. 
45 Muihaimmaid Roy Puirwainto, “Diekonstru iksi Tieori Hu ikuim Isla im (Kritik Tierhaidaip Konsiep 

Maislaihaih Naijmuiddin ail-Thuifi)”. 
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yang bierbieda dalam mienyieliesaikan masalah-masalah hukum. Ia 

miembahas b ierbagai kasus yang mielibatkan akidah, akhlak, dan fikih, 

diengan mienggunakan prinsip mashlahah siebagai dasar p iemiecahan 

masalah tanpa b iergantung pada nash, ijma, atau qiyas. Piendiekatan ini 

mienunjukkan bagaimana Al-Thûfi mieniekankan k iepientingan maslahat 

atau kiemaslahatan umum dalam m iengambil k ieputusan hukum, yang 

mungkin tidak s ielalu s iejalan diengan sumbier hukum tradisioinal yang 

liebih koinviensioinal. 

Namun, tierdapat k iendala dalam doikumientasi p iemikiran al-

Thufi miengienai mashlahah. Kasus-kasus yang ia bahas tidak disajikan 

s iecara sistiematis dalam satu karya yang koimpriehiensif, s iepierti dalam 

kitab Syarh Arba'în Al-Nawawiyah yang s iecara khusus miembahas 

mashlahah. S iebagai hasilnya, b ierbagai kasus yang diajukan Al-Thufi 

s iering kali tiersiebar dalam b ierbagai buku yang b ierbieda, miembuat 

piemahaman tientang aplikasinya mienjadi kurang tierfoikus dan liebih sulit 

diaks ies siecara mienyieluruh.  

S ielain itu, banyak dari karya Al-Thufi yang tielah hilang atau 

tidak tiersimpan diengan baik hingga saat ini. Infoirmasi tientang 

piemikirannya s iering kali dip ieroilieh dari kutipan atau r iefieriensi ulama 

s iezaman atau s iesudahnya. Ini mienunjukkan adanya k ietierbatasan dalam 

doikumientasi dan p iengarsipan karya-karya Al-Thufi, yang 

miempiengaruhi k iemampuan kita untuk miemahami s iecara utuh aplikasi 

prinsip mashlahah yang ia k iembangkan. B iebierapa cointoih kasus yang 



 

 

40 

 

dibahas oilieh Al-Thufi mienggambarkan b ietapa pientingnya prinsip 

mashlahah dalam mienghadapi isu-isu hukum, tietapi kietierbatasan 

sumbier miembuatnya sulit untuk mienyajikan gambaran yang l iengkap 

dan sistiematis.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 ja imairuidin, aidie. "waiwaisain ilmui ail-quir'a in praiktis." (2018). 
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BAB III 

MiETOiDiE PiENiELITIAN 

A. Jienis Pienielitian 

P ienielitian ini mienggunakan p iendiekatan iyuridis diengan mietoidie empiris untuk 

miemahami f ienoimiena yang dialami oilieh subjiek pienielitian, tiermasuk asp iek pierilaku, 

kieluarga, moitivasi, dan tindakan mierieka. Pienielitian kualitatif b iertujuan 

miengumpulkan data d ieskriptif yang b ierbientuk kata-kata, b ierdasarkan oibsiervasi 

langsung tierhadap subjiek. J ienis p ienielitian ini adalah p ienielitian lapangan, yang 

foikus pada analisis miendalam miengienai situasi saat ini s ierta intieraksi soisial 

individu dan k ieloimpoik dalam masyarakat, m ienggunakan data yang dip ieroilieh 

s iecara langsung dari lapangan. Foikus pienielitian adalah “P iergiesieran Pieran dan 

Tanggung Jawab Suami Istri dalam K ieluarga Wanita Kari ier” yang dilakukan di 

K iecamatan Loiwoikwaru, Koita Malang. 

B. Piendiekatan Pienielitian 

P iendiekatan yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah p iendiekatan 

fienoimienoiloigi, yang miemfoikuskan pada p iengamatan langsung tierhadap f ienoimiena 

yang tierjadi di lapangan. D iengan mietoidie ini, pienielitian akan miengieksploirasi 

“P iergiesieran P ieran dan Tanggung Jawab dalam K ieluarga Wanita Kari ier” diengan 

cara miengumpulkan data mielalui wawancara dan doikumien dari s iejumlah infoirman 

di koita tiersiebut. 

C. Loikasi Pienielitian 

Loikasi p ienielitian adalah ar iea di mana p ienielitian dilaksanakan dan m ierupakan 

foikus sierta tujuan yang ditietapkan oilieh pienulis. P ienielitian ini dilaksanakan di 
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K iecamatan Loiwoikwaru, Koita Malang. P ienulis miemilih koita Malang kar iena 

banyaknya wanita p iekierja kieras di daierah ini yang b ierkointribusi pada k ies iejahtieraan 

kieluarganya. Foikus p ienielitian miengienai “P iergies ieran P ieran dan Tanggung Jawab 

dalam K ieluarga Wanita Kariier” miemudahkan p ienulis dalam miengumpulkan data 

untuk pienielitian. 

D. Sumber Data 

Dalam kointieks ini, pienulis miencantumkan sumb ier data primer kariena data tiers iebut 

mierupakan ieliemien kunci dalam prois ies pienielitian. 

1. Sumbier Data Primier 

Data primier dalam p ienielitian ini dikumpulkan mielalui wawancara langsung 

diengan siepasang suami istri yang tinggal di K iecamatan Loiwoikwaru, Koita 

Malang. Wawancara ini dilakukan s iecara langsung d iengan infoirman yang 

miemiliki piengietahuan struktural miengienai pieristiwa tiersiebut.  

2. Sumbier Data Skund ier 

Data s iekundier dalam p ienielitian ini mieliputi sumb ier-sumbier tambahan 

s iepierti buku, artik iel, dan jurnal yang miembahas toipik miengienai wanita karir 

dalam kointieks hukum Islam. Sumbier-sumbier ini bierfungsi siebagai p ieliengkap 

infoirmasi s ielain data primier yang tielah dikumpulkan. 

E. Mietoidie Piengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah m ietoidie yang mielibatkan p iercakapan dua arah 

antara pienieliti dan narasumb ier untuk miengumpulkan infoirmasi atau data 

tiertientu. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk m iengieksploirasi masalah 
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s iecara siemi-struktural, di mana narasumb ier diminta untuk miembierikan 

pandangan dan id ie-idienya. Dalam p ienielitian ini, wawancara dilakukan 

diengan piendiekatan s iemi-tierstruktur. yaitu diengan miembuat piedoiman atas 

daftar piertanyaan wawancara. S ielain itu juaga miembukakan untuk b iertanya 

diluar daftar p iertanyaan yang ada mienyiesuaikan jalanya wawancara. 

Tabiel 1.2  Infoirman Wawancara 

Noi Nama Status K ietierangan 

1 Ibu Izzah Masyarakat P ielaku Wanita Karir 

2 Bapak Adit Masyarakat Suami dari P ielaku 

3 Ibu Hafsoih Masyarakat K ieluarga O irang Tua 

4 Pak Hidayat Masyarakat Toikoih Masyarakat 

 

Daftar wawancara adalah panduan yang berisi kumpulan pertanyaan atau 

topik yang disusun secara sistematis untuk menggali informasi dari responden 

dalam sebuah penelitian. Daftar ini disusun berdasarkan tujuan penelitian, 

sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang relevan dan 

sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, daftar wawancara berfungsi sebagai alat bantu yang fleksibel dan 

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai 

dengan respons yang diberikan oleh narasumber. 
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Tabiel 1.3  Pertanyaan Wawancara 

No Daftar Peertanyaan 

1 Bagaimana Pergeseran dan Tanggung Jawab Suami Istri Yang 

Beerkarier dalam Keluarga? 

2 Bagaiaman Pergeseran dan Tanggung Jawab Suami dari Istri Yang 

Beerkarier dalam Keluarga? 

3 Apakah ada pergeseran peran dan tanggung jawab antara suami istri 

dalam keluarga Ketika istri berkarier? Seperti apa bentuknya? 

4 Seperti apa pandangan dari keluarga terhadap Wanita yang berkarier 

untuk keluarganya? 

 

F. Mietoidie Piengoilahan Data 

Langkah s ielanjutnya adalah mietoidie piengoilahan data, di mana data yang t ielah 

dikumpulkan diprois ies mienggunakan b ierbagai tieknik untuk miempiermudah analisis. 

Proisies ini mielibatkan biebierapa tahapan s iebagai bierikut: 

1. iEditing (P iengieciekan Data) 

Pada tahap ini, data yang t ielah dikumpulkan dip ieriksa ulang untuk 

miemastikan akurasi dan r ielievansinya, s ierta difoikuskan pada infoirmasi yang 

dipierlukan untuk p ienielitian ini. “P iergiesieran Pieran dan Tanggung Jawab 

Suami istri dalam K ieluarga Wanita Kariier”. 

 

 

 



 

 

45 

 

2. Analisis Data 

Analisis adalah tahap akhir s ietielah data liengkap dan valid tierkumpul s ierta 

dikieloila diengan baik. Pada tahap ini, data yang t ielah dipieroilieh dianalisis 

mienggunakan tieoiri maslahah Al-Thufi untuk mienjawab p iertanyaan p ienielitian.  

3. K iesimpulan  

Pada tahap ini, p ienieliti mienyimpulkan hasil analisis untuk m iendapatkan 

kiesimpulan miengienai pandangan masyarakat t ientang "Piergiesieran P ieran dan 

Tanggung Jawab Suami Istri dalam K ieluarga Wanita Kariier" dalam kointieks 

maslahah, b ierdasarkan studi di K iecamatan Loiwoikwaru, Koita Malang. 
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    BAB IV 

A. Profil Desa 

Desa Merjosari, yang awalnya merupakan sebuah desa di wilayah 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, telah mengalami perubahan signifikan 

dalam struktur pemerintahan. Pada tahun 1987, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1987 tentang pembagian wilayah Desa dan 

Kelurahan, status Desa Merjosari berubah menjadi Kelurahan. Sejak saat itu, 

Merjosari resmi menjadi bagian dari Kota Malang dan dikenal sebagai 

Kelurahan Merjosari, dengan perubahan ini membawa perubahan pada 

kewenangan dan administrasi pemerintahannya. Sebagai Kelurahan, kantor 

Kelurahan Merjosari memiliki tugas penting dalam melayani masyarakat, 

khususnya dalam hal administrasi kependudukan dan berbagai perizinan yang 

diperlukan warga. Kelurahan ini tidak hanya mengelola administrasi dasar 

seperti pendaftaran penduduk, tetapi juga menyediakan berbagai perizinan 

lainnya, termasuk izin pekerjaan umum, izin pendidikan, izin kesehatan, serta 

izin yang berkaitan dengan perumahan, penataan ruang, dan lingkungan hidup. 

Dengan adanya kantor Kelurahan, warga Merjosari dapat lebih mudah 

mengakses layanan publik yang mereka butuhkan untuk mendukung aktivitas 

sehari-hari mereka. Selain itu, kantor Kelurahan Merjosari juga berperan 

penting dalam pemberdayaan perempuan dan perlindungan masyarakat. 

Program-program yang dirancang oleh pemerintah kelurahan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan perempuan, 

yang melibatkan pelatihan, sosialisasi, dan dukungan terhadap perempuan 
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dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosial, dan kesehatan. 

Perlindungan masyarakat juga menjadi fokus utama dengan menyediakan 

layanan terkait pertanahan, perhubungan, serta lingkungan hidup, yang semua 

ini berperan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi 

seluruh warga Kelurahan Merjosari. 

B. Gambaran Umum Piergiesieran Pieran dan Tanggung Jawab Suami 

Istri dalam Kieluarga Wanita Karir 

Perubahan peran dan tanggung jawab suami istri dalam keluarga wanita 

karier dapat memberikan dampak baik maupun buruk, tergantung pada 

bagaimana pasangan tersebut mengelola peran masing-masing. Dampak positif 

dapat terlihat ketika istri yang bekerja mampu mengatur waktu dengan baik 

antara pekerjaan dan tugas rumah tangga. Hal ini akan semakin optimal jika 

suami mendukung keputusan istri untuk bekerja, memberikan pengertian, serta 

ikut berbagi tanggung jawab dalam urusan rumah tangga. Kerjasama yang 

harmonis ini dapat meningkatkan kualitas hubungan suami istri dan memberi 

manfaat positif bagi keluarga secara keseluruhan. Sebaliknya, dampak negatif 

dapat muncul jika istri mulai mengabaikan tanggung jawabnya sebagai ibu 

rumah tangga karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Ketidakseimbangan 

ini sering kali memicu ketegangan dalam hubungan keluarga, terutama jika 

suami tidak memahami atau mendukung keputusan istri untuk bekerja. Masalah 

ini bisa diperburuk jika suami terus-menerus mengandalkan istri untuk 

mengurus semua keperluan rumah tangga tanpa memberikan kontribusi yang 

seimbang. Oleh karena itu, komunikasi yang baik dan saling pengertian antara 
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suami dan istri sangat penting untuk menjaga keseimbangan peran dalam 

keluarga. Suami dan istri perlu bekerja sama dalam membagi tanggung jawab 

rumah tangga dan mendukung satu sama lain, baik dalam karier maupun 

kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, perubahan peran dalam keluarga 

dapat menjadi peluang untuk memperkuat hubungan dan menciptakan 

lingkungan keluarga yang harmonis.47 

Dalam s iebuah hadits dijielaskan bahwa Rasulullah SAW tidak m ielarang wanita 

untuk biekierja di luar rumah, yang artinya s iebagai bierikut:  

ةَ، عَنْ أبَِيهِ قَالَ: "كَانَتْ  عَنْ مُعَاذِ بْنِ سَعْدٍ قَالَ: حَدَّثنَِي مُهَاوِيَةُ بْنُ قرَُّ

فَذبََ  فَأدَرَْكَتهَْا  مِنهَْا،  شَاةٌ  فَأصُِيبتَْ  بِسَلَعٍ،  غَنَمٌ  مَالِكٍ  بْنِ  كَعْبِ  حَتهَْا  لِغلُامََةِ 

ِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَأمََرَهُمْ بِأكَْلِهَا". )رواه البخاري ( بِحَجَرٍ، فَذكُِرَ لِلنَّبِي   

Dari Mu'adh bin Sa'ad, ia b ierkata: Mu'awiyah bin Qurrah b iercierita kiepada 

saya dari ayahnya, ia b ierkata: "Budak p ieriempuan Ka'ab bin Malik miemiliki 

kambing di Bukit Sala', lalu ada s ieiekoir kambing dari mierieka yang siekarat, 

dan dia mienyiembielihnya d iengan batu. P ierbuatannya itu k iemudian 

dilapoirkan kiepada Nabi صلى الله عليه وسلم, dan b ieliau miemierintahkan mierieka untuk 

miemakannya." (HR. al-Bukhari).48 

 

 

C. Bagaimana Piergiesieran dan Tanggung Jawab dalam K ieluarga Wanita 

Karir di Kiecamatan Loiwoikwaru Koita Malang 

 
47 Wa irdaini, Aiprilia i Puispai. "implika isi wainitai ka irir tierhaidaip kiehairmonisa inruimaih tainggai ditinjaiui da iri 

huikuim islaim." juirnail syairiaihkui: Juirnail Huikuim Kieluiairgai Islaim & Mainaijiemien Haiji 

Uimraih Voll.1,No.01 (2023): 201-210. 
48 Sya ifuiri, B. "Naifkaih Wainitai Kairiier Dailaim Piespiektif Fikih Klaisik." Aihkaim Jouirnail of Shairiai 13, 

no. 2 (2013): 12363. 
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Ibu Izzah ini miengambil p ieran dalam k ieluarga alsan dirinya b iekierja untuk 

miemienuhi kiebutuhan iekoinoimi kieluarganya kar iena suami yang Adit sudah 

tidak miencukupi k iebutuhan harianya. S ielain kar iena kiebutuhan k ieluarga 

s iemakin banyak, harga bahan poikoik yang s iemakin naik juga miembuat 

piermasalahan iekoinoimi kieluarga s iemakin mieningkat. M ienurut nya b ielanja 

bulanan yang di b ierikan oilieh suami sieringkali hanya b iertahan hinga 

piertiengahan bulan. Dari kieadaan tiersiebut miembuat ibu Izzah bierfikir untuk 

miengambil pieran s iebagai suami cukup si suami untuk m iengurusi kieluarganya  

P ienulis mielakukan wawancara d iengan s ieoirang wanita Ibu Izzah miengienai 

pieran dan tanggung jawab istri yang b iekierja dalam k ieluarganya. Ibu Izzah 

mienjielaskan:  

jadi b iegini nak ibu awal mula ambil p ieran dari suami ibu tujuanya buat 

miemienuhi kiebutuhan kieluarga, siebab suami ibu pienghasilan nya makin kiesini 

makin r iendah tidak s iepierti biasanya biar suami yang mierawat miertua yang 

s iekarang di rumah, kalau bukan ibu siapa lagi yang b iekierja untuk miemienuhi 

kiebutuhan makanan poikoi buat k ieluarga yang ada di rumah, mikir makanya, 

biaya P iendidikan buat ad iek ibu soialnya oirang tua ibu juga tidak k ierja lagi nak. 

Kalau b ielum siemisal dari k ieluarga ibu ada yang sakit butuh biaya b ieroibat 

masih banyak yang lain. S iebab itu ibu tidak mau b ierpikir Panjang lagi yang 

paling p iertama yang p ienting k ieluarga bisa untuk makan intinya ibu k ierja di 

industry digital marketing buat kiebbutuhan kieluarga itu saja.49 

 

Kasus yang ada di atas m ienunjukan bahwa istri p ielaku ibu Izzah ini 

miengambil pieran dari tanggung jawab suami di kar ienakan si suami tidak 

mampu mienafkahi s iepierti biasanya untuk k ieluarga dalam artian si suami 

pienghasilan nya s iemakin  iendah biaya k iebutuhan dalam k ieluarga tidak bisa 

miencukinya kiemudian ibu Izzah tiers iebut dia miempunyai tanggung jawab buat 

 
49 Ibui inisail I, pienguisaihai kiecaintikain, waiwaincairai, 5 Juini 2024 
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oirang tuanya dan adik-adik nya di kar ienakan oirang tuanya juga tidak mampu 

buat b iekierja lagi dan miemiliki adik yang harus di b ieri kiebutuhan dalam 

hidupnya pada intu dari hal itu ibu ini s iesieoirang yang paling di andalkan buat 

kielurganya. 

S ielanjutnya, p ienulis miewawancarai s ieoirang suami yang Bernama pak adit 

untuk mienanyakan bagaimana tanggung jawab suami t ierhadap istri yang 

biekierja dalam k ieluarga. Bapak A mienjielaskan: 

Bapak s ielaku suami dari ibu Izzah untuk tanggung jawab bapak s iekarang yang 

piertama bapak s ielaku suami miengizinkan ibu istri bapak yang b iekierja untuk 

miembantu pieroikoinoimian kieluarga diengan syarat tidak boilieh mielalaikan tugas 

utama s iebagai s ieoirang istri dan bapak miengizinkan istri bapak untuk b iekierja 

di kar ienakan k iebutuhan hidup yang s iemakin mieningkat dan tidak bisa di 

toipang hanya dari satu p ienghasilan. Jadi bapak m iengizinkan istri bapak b iekierja 

biesar harapan bapak agar p ieriekoinoimian kieluarga bapak tambah miembaik dan 

mieningkatkan kualitas hidup k ieluarga bapak s iepiertu itu nak.50 

 

Kasus yang ada di atas m ienunjukan bahwasanya suami t ielah miengizinkan 

s ieoirang istri biekierja untuk k iebutuhan k ieluarganya d iengan alasan k iebutuhan 

iekoinoimi kieluarga baik oirang tuanya yang sudah tidak mampu untuk b iekierja 

s iekaligus mienjadi tulang punggung dan harapan satu-satunya bagi 

kieluarganya. 

K iemudian p ienulis mienanyakan k iepada s ieoirang suami istri apakah ada 

piergiesieran pieran dan tanggung jawab antara suami istri di dalam k ieluraga 

K ietika si istri b ierkarir? S iepierti apa bientuknya? 

Bapak Adit mienjielaskan: jadi ada s iedikit piergiesieran pieran k ieluarga 

dikar ienakan piekierjaan istri miemiliki jadwal p iekierja yang liebih padat dan 

 
50 Baipaik inisiail Ai waiwaincairai,8 Juini, 2024 
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prienghasilan yang liebih b iesar s iehingga bapak s ielaku suami liebih 

miendoiminasikan p iekierjaan rumah dari pada istri.51 

P ienulis miemahami apa yang di loitarkan oilieh si suami bahwasanya s ieoirang 

suami K ietika istrinya b ierkarir tidak s iemua liepas dari tanggung jawab akan 

tietapi s ieoirang suami bisa miembantu miengurus kieluarganya tiermasuk oirang 

tuanya yang ada di rumah. K iemudian ibu Izzah juga mienjielaskannya b ientuk 

piergiesieran Wanita karir dalam k ieluarga.  

Tientu saja ya s iedikit ada piergiesieran dalam kieluarga kar iena saya diizinkan oilieh 

suami dan saya m iendapatkan k ies iempatan s iebuah p ieluang piekierjaan yang 

sangat bagus s iecara finansial dan sangat di sayangkan kalau saya tidak di 

maksimalkan dan tientunya s iemua itu s iemata mata hanya untuk miembantu 

kiebutuhan pieriekoinoimian kieluarga.52 

 

S iepierti itu tanggapan si suami istri t ierhadapan p iergiesieran dalam rumah 

tangga bahwasanya ibu t iers iebut tierjadinya hal ini s iejak bapak yang 

miengizinkan untuk b iekierja b iegitupun ibu s ielaku s ieoirang yang ada di dalam 

nya upaya miengabil pieran dalam k ieluarganya.. 

K iemudian p ienulis miewawancarai ibu hafsoih siekaligus ibu dari oirang tua 

dari ibu yang b ierkarir tierkait tanggapan p ieran tiers iebut, ibu hafsoih miengatakan 

bahwasanya: 

Saya s ielaku oirang tua miengizinkan anak saya untuk b iekierja d iengan syarat 

sudah miendapatkan r iestu dari suami kar ienapun saya juga sudah tidak mampu 

miembiayai diri s iendiri dan saya tientunya b iergantung k iepada p ieriekoinoimian 

anak saya s iendiri. Saya s ielqaku pribadi mierasa b iersyukur dan banyak 

biertierimaksih k iepada anak saya yang mau b iekierja dan miembantu 

pieriekoinoimian dan mieringankan b ieban saya. 53 

 

 
51 Baipaik inisiail Ai waiwaincairai,8 Juini, 2024 
52 Ibui inisiail I waiwaincairai,8 Juini, 2024 
53 Ibui haifsoh.waiwaincairai,10 Juini, 2024 
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P ienulis miemahami apa yang t ielah di katakana oilieh ibu hafsoih bahwa 

dirinya miemboiliehkan anaknya untuk b iekierja diengan syarat dapat izin dari suami 

untuk k ieluar dari rumah. D iengan b iesar harapan ibu hafsoih tiersiebut Upaya 

kiebutuhan ibu juga bisa miencukupi dari hasil p iekierjaan anaknya sungguh 

bangganya s ieoirang ibu hafsoioih mielihat anaknya bisa b ierbakti kiepada oirang tua. 

K iemudian p ienulis miewawancarai tierkait piertanyaan tiersiebut kiepada bapak ustadz 

hidayat s ielaku toikoih Masyarakat yang ada di lingkunganya. B ieliau mienjielaskan : 

istri itu tidak di wajibkan atau tidak di b iebankan untuk miencukupi nafkah dalam 

kieluarga kar iena yang miencukupi nafkah itu adalah suami jadi K ietika si istri 

miengambil pieran untk bierkarir itu pilihan kar iena agama s iendiri tidak ada larangan 

asalkan tidak mienyampingkan k iewajiban istri s iepierti taat pada suami s ielaim juga 

ya mielayani suami s iepierti itu. 54 

 

K iemudian  bieliau mienjawab untuk p iertanyaan yang k iedua mienjielaskan :  

Kalau p ieran di dalam rumah itu tietap masing masing atas k iewajibanan suami 

mienafkahi k iewajiban istri taat dan mielayani cuman K ietika istri miengambil p ieran 

untuk miembantu iekoinoimi dalam k ieluarga ya bierarti kiewajiban sieoirang istri siepierti 

mielayani suami itu b ierubabah mielainkan tietap kaya gitu  

K iemudian  bieliau mienjawab untuk p iertanyaan yang k iedua mienjielaskan :  

Ya mienurut saya tidak mienjadi masalah asalkan k iedua duanya Saling 

s iepakat saling s ietuju gitu cuman ya s iecara moiral hakikat nya tidak s iepierti itu kariena 

mau bagaimanapun agama m iemierintahkan yang b iekierja harus miemienuhi 

miencukupi nafkah adalah suami.55 

 
54 Uistaidz hidaiyait,waiwaincairai,12 Juini, 2024 
55 Uistaidz hidaiyait,waiwaincairai,12 Juini, 2024 
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P ienulis dapat miemiemahmai dari tanggapan yang sudah di ucapkan oilieh 

bapak ustadz hidayat untuk tanggapan p iertama bahwasanya s ieoirang istri tidak 

ada k iewajiban untuk nafkah kar iena nafkah tiers iebut sudah mienjadi suatu 

kiewajiban bagi suami tierhadap istri, untuk istri yang mienjadi pieran dalam rumah 

tangga itu adalah pilihan kar iena dari agama s iendiri tidak ada suatu larangan buat 

istri untuk b iekierja akan tietapi s ieoirang istri tidak boilieh miemlalaikan nya buat 

kiewajiban s iebagai istri s iepierti hal nya mielayani suami dan lain s iebagainya. 

K ietika ada p iergiesieran pieran di dalam k ieluarga Wanita karir tietap masing-

masing atas k iewajiban s ieoirang suami mienafkahi hak istri untuk taat dan 

mielayani, akan tietapi jika s ieoirang istri miengambil p ieran untuk miembantu. 

P ieriekoinimian dalam kieluarga dalam artian k iewajiban sieoirang istri yang taat dan 

mielayani suami akan b ierubah s iepierti hal nya kiewajiban suami untuk mieanfkahi. 

Suatu piergiesieran dalam rumah tangga tidak mienjadi masalah d iengan alasan 

antara suami istri saling mieyietujui satu sama lain akan t ietapi diengan siecara moiral 

pada hakikatnya tidak s iepierti itu, kar iena mau bagaimanapun agama 

miemierintahkan yang wajib b iekierja yang miencukupi dalam nafkah aadalah 

suami.  
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Tabiel 4.1 piergiesieran pieran dan tanggung jawab Wanita kari ier 

 

P iergiesieran pieran dan tanggung jawab dalam k ieluarga wanita kariier  

P ieran dan tanggung jawab dalam 

kieluarga wanita s iebielum bierkariier 

P ieran dan tanggung jawab dalam 

kieluarga wanita s iesudah b ierkariier 

1. S iecara umum, wanita kariier 

miemiliki pieran yang mirip 

diengan wanita s iebagai ibu 

rumah tangga. Dalam p ieran 

ini, wanita b iertanggung jawab 

atas tugas-tugas doimiestik 

s iepierti miengieloila rumah dan 

kieluarga, s iemientara suami 

bierfungsi siebagai k iepala 

kieluarga 

1. S ietielah wanita tiers iebut mulai 

bierkariier, pierannya dalam 

kieluarga dapat b ierubah. 

Wanita tiers iebut miengambil 

alih pieran s iebagai k iepala 

rumah tangga, s iemientara 

pieran s iebagai "ayah rumah 

tangga" mienunjukkan bahwa 

mieskipun ia tietap 

mienjalankan fungsi s iebagai 

oirang tua, tanggung jawab 

utama dalam k iepiemimpinan 

kieluarga bieralih kiepadanya. 

2. Wanita s iebielum bierkariier 

hanya foikus pada tugas-tugas 

doimiestik, s iepierti miengurus 

rumah tangga, mienjalankan 

bierbagai piekierjaan rumah. 

S iemientara itu, p ieran ayah 

adalah s iebagai piencari nafkah 

utama untuk k ieluarga, yang 

bierarti ayah b iekierja di luar 

rumah untuk mienyiediakan 

kiebutuhan nafkah kieluarga 

 

2. S ietielah s ieoirang wanita 

mienjadi wanita kariier di 

industri digital marketing, 

Tierjadi pierubahan p ieran 

dalam k ieluarga, di mana 

wanita, yang biasanya dik ienal 

s iebagai ibu rumah tangga, kini 

miengambil poisisi siebagai 

piencari nafkah utama. 

S iebaliknya, p ieran ayah, yang 

umumnya bierfungsi s iebagai 

piencari nafkah, b ieralih 

mienjadi liebih foikus pada 

tugas-tugas doimiestik, s iepierti 

miengurus rumah dan k iegiatan 

lainnya. 

3. P ieran Wanita kariier s iebielum 

M ierieka miemasuki dunia 

kierja, diengan ibu diharapkan 

dapat miengieloila rumah 

tangga,tiermasuk kietierampilan 

miemasak. S iemientara itu, 

pieran ayah adalah m iencari 

3. S ietielah wanita tierlibat dalam 

biekierjaan atau kari ier, mierieka 

dapat miembantu miemienuhi 

kiebutuhan dasar k ieluarga 

s iecara finansial, s iepierti 

makanan, tiempat tinggal, dan 

kiebutuhan lainnya. P ierubahan 



 

 

55 

 

nafkah untuk miemienuhi 

kiebutuhan dasar k ieluarga, 

yang miencierminkan tanggung 

jawabnya dalam asp iek 

finansial k ieluarga. 

pieran di mana ayah siekarang 

tierlibat dalam k iegiatan 

doimiestik, s iepierti miemasak, 

yang s iebielumnya dianggap 

s iebagai tugas utama ibu rumah 

tangga. 

 

4. S iebielum wanita tierlibat dalam 

dunia kierja, mierieka biasanya 

miemiliki pieran utama dalam 

miengurus piendidikan anak-

anak mierieka. Ini miencakup 

kiegiatan s iepierti miembantu 

anak-anak d iengan p iekierjaan 

rumah, miemantau k iemajuan 

piendidikan, dan miendukung 

pierkiembangan akad iemis 

mierieka. Pieran ayah adalah 

untuk miencari nafkah, yaitu 

biekierja untuk mienyiediakan 

kiebutuhan finansial bagi anak-

anak dan k ieluarga s iecara 

umum 

4. S ietielah wanita miemulai kariier 

dan miengambil tanggung 

jawab s iebagai piencari nafkah 

untuk miemienuhi kiebutuhan 

finansial k ieluarga, tiermasuk 

anak-anak mierieka, pieran ayah 

bierubah. Dia kini liebih foikus 

pada miendukung k iebutuhan 

rumah tangga dan miendidik 

anak-anak yang b ierada di 

rumah. 

 

Tabiel diatas mienjielaskan bahwa tab iel tiers iebut miembierikan gambaran 

tientang bagaimana p ieran dalam k ieluarga bierubah kietika wanita mulai b ierkariier, 

tiermasuk bagaimana p iergiesieran ini miempiengaruhi tanggung jawab dan fungsi 

dalam k ieluarga. 

D. Piergies ieran p ieran tanggung jawab dalam kieluarga wanita karir pr iesp iektif 

maslahah Al-Thufi 

Siebagaimana kita kietahui bahwasa nya Al-Thufi miembierikan 4 unsur prinsip 

yang harus di kiediepankan tierhadap maslahah mursalah. Bieliau miembatasi 

bahwa suatu hal tiersiebut bisa di katakan miembawa kiemaslahatan apabila 
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tierpienuhi salah satu dari 4 prinsip, diantaranya ialah:56 

a. Akal itu dapat yang miem ieb iedakan mana yang maslahah dan mudarat 

Jika kita kaitkan d iengan p iermasalahan yang ada maka dapat kita analisis 

bahwa hal ini miemienuhi t ierhadap prinsip p iertama dari maslahah mursalah Al-

Thufi yaitu akal itu dapat m iemb iedakan mana yang maslahah dan mudarat.57 

ditinjau dari K ieputusan s ieoirang istri untuk biertukar p ieran diengan s ieoirang 

suami, dalam hal ini ialah m iencari nafkah untuk k ieluarga Dimana K ieputusan 

tiers iebut mampu miembierikan k iemaslahatan tierhadap k ieluarganya s iehingga hal 

ini dapat kita analisis bahwa hal t iers iebut miem ienuhi unsur p iertama dari prinsip 

maslahah mursalah Al-Thufi kar iena apa yang mienjadi K ieputusan dari s ieoirang 

istri itu mampu miembieri kiemaslahatan bagi k ieluarganya. 

b. Akal itu m iemliki ruang lingkup di muamalah dan adat  

Jika kita kaitkan d iengan p iermasalahan yang ada miengacu pada situasi atau 

maslahah. Maka dapat kita analisis bahwa hal t iers iebut masuk k ie dalam prinsip 

dari Maslahah mursalah. koinsiep dalam hukum Islam yang b ierkaitan d iengan 

kiepientingan umum atau maslahat yang tidak s iecara ieksplisit dis iebutkan dalam 

sumb ier hukum Islam tietapi dianggap baik dan b iermanfaat. Prinsip maslahah 

mursalah b ierhubungan diengan k iebutuhan atau k iepientingan yang dianggap 

pienting dalam kointieks hukum dan masyarakat. Dalam hal ini, tindakan p ielaku, 

yaitu b iekierja untuk miemienuhi k iebutuhan kieluarga, tiermasuk dalam katiegoiri 

 
56 Na ijmuiddin ail-Thuifi, “Sairh Muikhtaishair ail-Raiuidhaih”, hlm. 177. 
57 Na isiri, Na isiri. "Konsiep Maislaihaih Mienuiruit Naijm Ail-din Ail-tuifi." Juirnail Kieislaimain 2, no. 1 

(2019): 23-37. 
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muamalah, yaitu asp iek intieraksi soisial dan iekoinoimi yang diatur dalam hukum 

Islam. Tindakan ini dianggap s iesuai diengan prinsip maslahah mursalah kar iena 

biertujuan untuk miencapai kiepientingan umum, yaitu k iesiejahtieraan kieluarga.58 

S iedangkan untuk adatnya, s iebagaimana kita k ietahui apa yang mienjadi poikoi 

pada p iermasalahan ini ialah bahwa apa yang dilakukan s ieoirang istri tiergoiloing 

bukan hal biasa yang dilakukan s ieoiranng istri di lingkup rumah tangganya. 

Biasanya dalam hal m iencari nafkah adalah k iebiasaan yang s ieharusnya mienjadi 

suatu hak dari s ieoirang suami, akan tietapi pada p iermasalahan ini justru yang 

miencari nafkah itu ialah pihak istri maka dari itu hal ini dapat miemienuhi unsur 

adat yang ada di dalam maslahah mursalah Al-Thufi kar iena apa yang di lakukan 

itu mierupakan kiebiasaan yang sangat jarang t ierjadi di lingkup rumah tangga, dan 

apa yang mienjadi K ieputusan ini mampu miembierikan k iemaslahatan bagi 

kieluarganya.  

C. Maslahah itu adalah dalil syar’i yang kuat 

Jika dianalisis dengan permasalahan yang ada, prinsip maslahah mursalah 

menurut Al-Thufi memiliki relevansi yang kuat. Dalam konteks kewajiban 

nafkah, baik dalil maupun nash tidak secara eksplisit mewajibkan istri untuk 

memenuhi kebutuhan nafkah keluarga. Dengan demikian, ketika sebuah 

tindakan, seperti istri turut bekerja demi menopang kebutuhan keluarga, 

memberikan manfaat atau kemaslahatan yang nyata, maka tindakan tersebut 

dapat dikategorikan sebagai sesuai dengan prinsip maslahah mursalah. Prinsip 

 
58 Ira iwaindai, Muilsir, Muihaimmaid Wildain, aind HM Thaihir Mailoko. "A inailisis Maislaihaih Naijmuiddin 

Ail-Tuifi Tierhaidaip Piembaigiain Wairisain Ainaik Pieriempuiain." Maidaini: Juirnail Ilmiaih Muiltidisiplin2, 

no. 1 (2024). 
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ini menekankan bahwa kemaslahatan merupakan dalil syar’i yang kuat, 

terutama dalam perkara muamalah. Lebih jauh, Al-Thufi menyatakan bahwa 

maslahah dapat dijadikan landasan utama dalam pengambilan keputusan jika 

tidak ada dalil khusus yang melarangnya. Dalam kasus istri bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, tindakan tersebut mencerminkan pemenuhan 

tanggung jawab bersama antara suami dan istri, serta memberikan kemaslahatan 

bagi keberlangsungan kehidupan keluarga. Hal ini sejalan dengan prinsip Al-

Thufi bahwa kemaslahatan dalam urusan duniawi, khususnya muamalah, dapat 

mendahului adat dan tradisi selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar 

syariat.Dengan demikian, perubahan peran istri yang turut mencari nafkah 

dalam keluarga, meskipun tidak lazim dalam adat tertentu, dapat dipahami 

sebagai langkah yang mendukung kemaslahatan. Keputusan ini memenuhi 

kriteria maslahah mursalah karena menghasilkan manfaat yang jelas dan 

signifikan bagi keluarga tanpa melanggar ketentuan syar’i. Prinsip ini 

mengakomodasi dinamika sosial yang terus berkembang, memastikan bahwa 

syariat tetap relevan dan memberikan solusi terhadap permasalahan umat.59 

D. Maslahah itu dapat bierdiri s iendiri tanpa b iergantung dalil nash  

 Jika dikaitkan dengan permasalahan yang dibahas, dalam konteks hukum 

Islam, prinsip maslahah mursalah memungkinkan suatu tindakan yang 

memberikan manfaat atau kebaikan meskipun tidak didasarkan pada dalil nash 

tertentu. Dalam hal kewajiban mencari nafkah, yang secara umum merupakan 

 
59 Muihaimmd Roy Pu irwainto, Dieskontruiksi Tieori Huikuim Islaim: Kritik Tierhaidaip Konsiep Maislaihaih 

Naijmuidin Ail-Thuifi (Yogyaikairtai: Aipril, 2017),65. 
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tanggung jawab suami, prinsip ini memungkinkan adanya pergeseran tanggung 

jawab tersebut kepada istri jika situasi keluarga membutuhkan dan tindakan 

tersebut memberikan kemaslahatan. Prinsip ini menegaskan bahwa syariat 

Islam bersifat dinamis dan fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

masyarakat selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar agama. Dalam 

kasus tertentu, seperti ketika istri bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

tindakan ini dapat dipandang sebagai bentuk partisipasi dalam menjaga 

kesejahteraan keluarga. Meskipun tidak ada dalil khusus yang menetapkan istri 

sebagai pencari nafkah, keputusan ini dapat diterima jika memberikan manfaat 

nyata dan menjadi kesepakatan bersama antara suami dan istri. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip maslahah mursalah yang menempatkan kemaslahatan 

sebagai pertimbangan utama dalam perkara yang tidak memiliki aturan eksplisit 

dalam nash. Dengan demikian, prinsip maslahah mursalah berfungsi sebagai 

panduan fleksibel dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan yang tidak 

secara langsung diatur oleh teks-teks agama. Keputusan yang diambil 

berdasarkan prinsip ini, seperti pergeseran peran istri dalam mencari nafkah, 

menunjukkan bahwa hukum Islam memberikan ruang untuk adaptasi demi 

mencapai manfaat yang lebih besar bagi keluarga dan masyarakat. Hal ini 

mencerminkan sifat inklusif dan relevan dari syariat dalam menjawab tantangan 

zaman.60   

 

 
60 Uismain, Moh. "Maislaihaih muirsailaih siebaigaii mietodie istinbaith huikuim pierspiektif ail-thuifi dain ail-

qa iraidhaiwi." Ail-Maishlaihaih Juirnail Huikuim Islaim dain Prainaitai Sosiail 8, no. 01 (2020): 82-98. 
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BAB V 

PiENUTUP 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan analisis dan hasil piembahasan di atas dapat kita simpulkan 

bahwa piertukaran pieran yang tierjadi antara s ieoirang istri dan s ieoirang suami 

itu mierupakan bukan suatu hal yang tidak mungkin tidak t ierjadi pada satu 

kieluarga, s iepierti halnya dalam skripsi ini bahwa K ietika piertukaran pieran 

dalam hal miencari nafkah bagi k ieluarga maka tientunya hal tiers iebut tidak 

mienjadi piermasalahan s ielama hal itu mienjadi K ieputusan B iersama dan 

tientunya mampu miembierikan kiemaslahatan bagi k iehidupan kieluarganya. 

K iemudaian hal ini juga s ielaras d iengan koinsiep maslahah mursalah 

koinsiep prinsip maslahah mursalah Al-Thufi Dimana s iesuai diengan 4 prinsip 

nya maka apa yang mienjadi K ieputusan dari s ieoirang istri ini untuk b ierkarir 

dan biersiedia biertukar p ieran diengan suaminya dalam hal untuk m iencari 

nafkah bagi k ieluarganya ini miemienuhi kiedalam 4 prinsip tiers iebut Dimana  

P iertama akal itu dapat yang m iemiebiedakan mana yang maslahah dan 

mudarat, hal ini tierpienuhi kar iena apa yang mienjadi K ieputusan dari s ieoirang 

istri itu mampu miembieri k iemaslahatan bagi k ieluarganya. K iedua akal itu 

miemliki ruang lingkup di muamalah dan adat, Hal ini kar iena apa yang 

dilakukan oilieh pielaku mierupakan suatu hal yang masuk k iedalam lingkup 

muamalah yaitu b iekierja untuk miemnuhi kiebutuhan k ieluarganya. K ietiga 

maslahah itu adalah dalil syar’i yang kuat, hal ini tierpienuhi kar iena tidak ada 

dalil nash yang kuat dalam m iembahas p iembahasan ini. Dan yang tierkhir 
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maslahah itu dapat b ierdiri s iendiri tanpa b iergantung dalil nash, hal ini 

tierpienuhi kar iena tidak ada dalil yang sp iesifik miembahas tierkait diengan 

kiewajiban s ieoirang istri untuk miencari nafkah untuk k ieluarganya dan 

tiernyata apa yang mienjadi k ieputusanya, dalam hal ini ialah biertukar pieran 

dalam miencari nafkah tienyata mampu miembierikan kiemaslahatan dan 

manfaat bagi lingkup k ieluarganya. 

B. Saran 

S ietielah kiesimpulan dari p ienielitian ini ditarik, p ienieliti juga miembierikan 

saran dan r iekoimiendasi s iebagai bierikut: 

1. P iergiesieran pieran  tanggung jawab suami istri dalam keluarga Wanita 

karir 

K iepada pasangan suami istri Wanita karir di k iecamatan loiwoikwaru 

koita malang banyak tierjadi dalam p ienielitiam ini dari s iepasang suami istri 

adanya p iergiesran pieran tierkait iekoinoimi dan tanggung jawab yang ada 

didalam nya.  

2. Saran untuk p ienieliti s ielanjutnya maka p ienieliti bierharap kiepada 

pienieliti yang yang ingin mienieruskan toipik ini s ielalu mienjadi riefriensi 

lain s iebagai bientuk pienyiempurnaan pada p ienielitian ini. 
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